Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

dalam Meningkatkan Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa pada Materi Ekosistem Kelas VII SMP IT Wahdah Islamiyah by Kamaluddin, Ismawati
i 
 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO 
STRAY DALAM MENINGKATKAN AKTIVITAS LISAN DAN AKTIVITAS 
EMOSIONAL SISWA PADA MATERI EKOSISTEM KELAS VII SMP IT 
WAHDAH ISLAMIYAH 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan  
(S.Pd) pada Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Alauddin Makassar 
  
Oleh : 
 
ISMAWATI KAMALUDDIN 
NIM. 20500112015 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDINMAKASSAR 
2016 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama    : Ismawati Kamaluddin 
NIM    : 20500112015 
Tempat/Tgl.Lahir  : Majene/4 September 1994 
Jur/Prodi/Konsentrasi  : Pendidikan Biologi 
Fakultas/Program  : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat   : Perm.Hunian Bintang Blok D No.3, Jln. Borong  
Jambu, Antang 
Judul   : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two  
Stay Two Stray dalam Meningkatkan Aktivitas Lisan 
dan Aktivitas Emosional Siswa pada Materi Ekosistem 
Kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
Makassar,     28 November 2016
  
Penyusun, 
 
 
Ismawati Kamaluddin 
NIM. 20500112015 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
  
 
Alhamdulilahirabbil’alamin segala puji hanya milik Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala skripsi ini dapat terselesaikan walaupun dalam bentuk yang sederhana. 
Pernyataan rasa syukur kepada sang khalik atas hidayah-Nya yang diberikan kepada 
penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dalam Meningkatkan 
Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa pada Materi Ekosistem Kelas 
VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH” 
 
Penulis panjatkan shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 
junjungan kita umat manusia Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam 
sebagai suri teladan yang merupakan sumber inspirasi dan motivasi dalam berbagai 
aspek kehidupan setiap insan termasuk penulis amin. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam menyelasaikan skripsi ini tidak 
akan terselesaikan tanpa bantuan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, 
tulisan ini tidak dapat terselesaikan sebagaimana mestinya. Melalui tulisan ini, 
penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus, teristimewa kepada kedua 
orang tua tercinta, Ibunda Murni, BA. dan Ayahanda Drs. H. Kamaluddin Puka 
serta segenap keluarga besar kedua belah pihak yang telah mengasuh, membimbing 
dan membiayai penulis selama dalam pendidikan hingga selesainya skripsi ini, 
kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa semoga Allah Subhanahu Wa 
Ta’ala mengasihi dan mengampuni dosanya. Ucapan terima kasih pula penulis patut 
menyampaikan kepada: 
v 
 
 
 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta wakil Rektor I, II dan III. 
2. Dr. Muhammad Amri, Lc, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Muljono Damapolii, M.Ag (Wakil Dekan I), Dr. Misykat Malik 
Ibrahim, M.Si. (Wakil Dekan II), dan Dr. H. Syahruddin, M.Pd. (Wakil Dekan 
III). 
3. Jamilah, S.Si., M.Si. dan H. Muh. Rapi, S.Ag., M.Pd.,  Ketua dan Sekertaris 
Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar. 
4. Dr. Ulfiani Rahman, M.Si. dan Muchlisah, S.Psi., M.A. selaku pembimbing I 
dan II yang telah memberi arahan, pengetahuan baru dan koreksi dalam 
penyusunan skripsi ini, serta membimbing penulis sampai taraf penyelesaian.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang 
secara konkrit memberikan bantuannya baik langsung maupun tak langsung. 
6. Pak Darmi, S.Ag., M.Pd.I selaku Kepala Sekolah, Ibu Nur Aliyah, S.Pd. selaku 
guru bidang studi biologi di SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH, yang sangat 
memotivasi penulis, dan seluruh staf serta adik-adik siswa kelas VII B1 dan 
VII B3 atas segala pengertian dan kerjasamanya selama penulis melaksanakan 
penelitian. 
7. Saudara-saudaraku muslimah di MPM (Muslimah Pecinta Masjid) yang selalu 
memotivasi saya untuk selalu semangat sehingga penyusun dapat 
menyelesaikan skripsi ini. 
8. Teman-teman Jurusan Pendidikan Biologi khususnya Angkatan 2012 dan 
terutama Bio 1-2 (Bio Ad12enal) yang selalu memberi motivasi dan semangat 
selama penyusun melaksanakan penelitian. 
vi 
 
9. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penulis selama kuliah hingga 
penulisan skripsi ini. 
Segala bantuan yang telah disumbangkan tidak dapat penulis balas. Hanya 
Allah Subhanahu Wa Ta’ala  jualah yang dapat membalas sesuai dengan amal bakti 
Bapak, Ibu, Saudara (i) dengan pahala yang berlipat ganda. Akhirnya, semoga skripsi 
ini bermanfaat bagi pembaca.Amin 
     Makassar,    Juli 2017 
Penulis, 
 
 
Ismawati Kamaluddin 
NIM: 20500112015 
 
viii 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ..........................................................................................     i 
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI  ............................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI  ................................................................................. iii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .......................................................................................................        vii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................... ix 
ABSTRAK .......................................................................................................... x 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1-12 
A. Latar Belakang  ............................................................................ 1 
B. Rumusan masalah  ........................................................................ 7 
C. Hipotesis  ...................................................................................... 7 
D. Definisi Operasional dan Fokus Penelitian .................................. 7 
E. Kajian Pustaka  .............................................................................          8 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................... 11  
 
BAB II TINJAUAN TEORETIS .................................................................... 13-29 
A. Belajar dan Pembelajaran  ............................................................ 13 
1. Pengertian Belajar, Pembelajaran dan Aktivitas Belajar  ....... 13 
2. Prinsip-Prinsip Aktivitas Belajar  ........................................... 16 
3. Jenis-Jenis Aktivitas Belajar  ................................................. 18 
B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)....................... 25 
1. Langkah-Langkah Pembelajaran Two Stay Two Stray 
 (TSTS)  ................................................................................... 27 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran  
Two Stay Two Stray (TSTS) ................................................... 28 
 
BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 30-39 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ............................................................ 30 
B. Populasi dan Sampel Penelitain ..................................................... 30 
C. Variabel dan Desain Penelitian ...................................................... 31 
D. Instrumen Penelitian ....................................................................... 33
viii 
 
 
E. Prosedur Penelitian ......................................................................... 33 
F. Teknik Analisis Data ...................................................................... 35 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...................................  40-56 
A. Hasil Penelitian ..............................................................................      40 
1. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa tanpa Model 
Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) ......................................................................................    41 
2. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa dengan 
Model Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) ......................................................................................      47 
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..........................................................      52 
1. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa tanpa Model 
Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) ......................................................................................      52 
2. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa dengan 
Model Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS)    ...................................................................................      53 
3. Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)   
dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivtias emosional 
siswa kelas VII B1 SMP IT Wahdah Islamiyah  ...................... ..  54 
BAB V PENUTUP  ...........................................................................................  57-59 
A. Kesimpulan.....................................................................................      57 
B. Implikasi Penelitian  ....................................................................... 58 
 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 60-62 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................................        63 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  
 
ix 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel                                                                                                              Halaman 
Tabel 4.1  Distribusi frekuensi aktivitas lisan pada observasi awal kelas  
 kontrol ....................................................................................  41 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi aktivitas lisan pada observasi akhir kelas  
 kontrol ....................................................................................  43 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi aktivitas emosional pada observasi awal  
kelas kontrol ...........................................................................  44 
Tabel 4.4 Distribusi frekuensi aktivitas emosional pada observasi 
akhir kelas kontrol ..................................................................  45 
Tabel 4.5  Distribusi frekuensi aktivitas lisan pada observasi awal 
kelas eksperimen ....................................................................  46 
Tabel 4.6 Distribusi frekuensi aktivitas emosional pada observasi awal  
 kelas eksperimen ....................................................................  47 
Tabel 4.7 Distribusi frekuensi aktivitas lisan pada observasi akhir 
kelas eksperimen ....................................................................  48 
Tabel 4.8 Distribusi frekuensi aktivitas emosional pada observasi akhir  
 kelas eksperimen ....................................................................  49 
Tabel 4.9 Kriteria deskriptif aktivitas siswa secara kumulatif ...............  50 
Tabel 4.10 Perbandingan rata-rata aktivitas lisan kelas kontrol dan 
kelas eksperimen ....................................................................  50 
Tabel 4.11 Perbandingan rata-rata aktivitas emosional kelas kontrol dan 
kelas eksperimen ....................................................................  51 
 
 
x 
 
ABSTRAK 
Nama :  Ismawati Kamaluddin 
NIM :  20500112015 
Judul  : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
Dalam Meningkatkan Aktivitas Lisan Dan Aktivitas Emosional Siswa Pada Materi 
Ekosistem Kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH” 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas lisan siswa kelas VII SMP 
IT WAHDAH ISLAMIYAH dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two 
Stay Two Stray (TSTS), untuk mengetahui aktivitas emosional siswa kelas VII SMP 
IT WAHDAH ISLAMIYAH dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two 
Stay Two Stray (TSTS), dan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan  aktivitas lisan dan aktivitas emotional siswa 
pada Materi Ekosistem  kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH  
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIIB SMP siswa kelas VII B SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 120 siswa, dengan jumlah sampel 30 orang 
pada kelas VIIB1(kelas eksperimen) dan 30 orang kelas VIIB3 (kelas kontrol). 
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi. Data penelitian diperoleh 
dari hasil observasi aktivitas siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray  (TSTS) tidak berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas lisan dan 
aktivitas emosional siswa kelas VIIB SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH. Hal ini 
dikarenakan hasil observasi baik dikelas kontrol maupun kelas eksperimen sama-
sama meningkat, dan diperoleh nilai thitung < ttabel 1,669.  Akan tetapi lebih lanjut 
dilihat pada hasil pengkategorian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada 
kelas eksperimen dengan model TSTS lebih efektif dibandingkan kelas kontrol yang 
hanya menggunakan metode ceramah, dimana pada kelas eksperimen diperoleh 
kategori baik dengan presentase 70% untuk aktivitas lisan dan kategori baik sekali 
dengan presentase 81% untuk aktivitas emosional. Sementara pada kelas kontrol 
hanya berada pada kategori cukup dengan presentase 52% untuk aktivitas lisan dan 
presentase 60% untuk aktivitas emosional. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Two Stay Two Stray, Aktivitas Lisan, Aktivitas 
Emosional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan seperti yang termaktub dalam UU No. 20 tahun 2003 adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.1  
Pendidikan mempunyai tujuan yang mulia, yaitu menjadikan manusia 
memiliki integritas antara aspek perkataan, perbuatan dan kebaikan niat atau 
motivasi. Selain itu pendidikan adalah proses budaya yang dapat mengangkat harkat 
dan martabat manusia, sebagaimana Allah telah berfirman dalam Q.S. Al-Mujadilah 
(58):11 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet 8; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 4. 
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Terjemahannya;  
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah 
dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu, dan apabila dikatakan “berdirilah kamu”: maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Pendidikan adalah usaha sadar memanusiakan manusia atau membudayakan 
manusia. Pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, sosial, 
moral, sesuai dengan kemampuan dan martabatnya sebagai manusia. Atas dasar itu 
maka hakikat pendidikan : (1) adalah interaksi manusiawi, (2) membina dan 
mengembangkan potensi manusia, (3) berlangsung sepanjang hayat, (4) sesuai 
dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu, (5) ada dalam keseimbangan 
antara kebebasan subjek didik dengan kewibawaan guru, (6) meningkatkan kualitas 
hidup manusia.2 
Guru memegang peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru 
diharapkan mampu menciptakan kondisi proses pembelajaran yang  dapat melibatkan 
siswa secara aktif baik fisik maupun mental sehingga siswa dapat termotivasi   dalam   
proses  pembelajaran. Dalam hal ini dituntut keterampilan guru dalam memilih 
metode dan model pembelajaran yang tepat sehingga memungkinkan siswa untuk 
dapat mengembangkan kualitas dan potensi yang dimilikinya.3 
                                                             
2 Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 11. 
3 Iis Naini, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray disertai LDS 
Untuk Meningkatkan  Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII di SMPN 9 Padang Tahun Pelajaran 
2012/2013”, PGSD-FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak (2013): h. 2. 
3 
 
Seorang pengajar, dimana pun dia mengajar, yang bertugas menyajikan ilmu 
yang dia miliki kepada peserta didiknya. Agar dapat menularkan ilmu tersebut ia 
memerlukan pengalaman, pengetahuan tentang siapa peserta didik, serta bagaimana 
menyampaikan ilmu tersebut dengan baik. Ia perlu mendalami kompetensi ”kedua” 
yang  memberi bekal kepadanya untuk memoles terutama cara menyajikan topik 
menjadi lebih menarik, teratur dan terpadu dengan kompetensi yang terkandung 
dalam materi.4 
Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang sains merupakan salah satu 
kunci keberhasilan dalam menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman. Untuk 
kepentingan itu, proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan 
mengutamakan penyelesaian materi pelajaran harus diubah menjadi proses 
pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan.5 
Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 
keberhasilan. Nanang Harfiah dan Cucu Suhana mengungkapkan bahwa proses 
aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek psikofisis peserta didik, baik 
jasmani maupun rohani sehingga akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi 
secara cepat, tepat, mudah, dan benar baik berkaitan dengan asek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik.6 
                                                             
4 Dewi Salma Prawiradilaga, Prinsip Desain Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007),  
h. 3. 
5A. Machin, “Pengaruh Permainan Call Cards terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas 
Pembelajaran Biologi SMAN 1 Dempet- Demak”, Jurnal Pendidikan IPA Indonesia 1, no. 2 (2012): 
h. 163. 
6 Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi  Pembelajaran, (Bandung: Refika 
Aditama, 2010), h: 13. 
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Hamalik mengungkapkan tentang aktivitas belajar yaitu sebagai aktivitas yang 
diberikan kepada pembelajar dalam situasi belajar mengajar. Aktivitas belajar ini 
didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan  sehingga 
berbagai tujuan yang ditetapkan terutama maksud dan tujuan kurikulum dapat 
tercapai.7 
Sebagai bentuk kegiatan belajar mengajar saat ini, siswa dituntut dapat aktif 
mengikuti kegiatan belajara disekolah. Siswa yang aktif apabila diberi kesempatan 
bertanya mereka tidak sungkan untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka 
pahami dan ketika diberi pertanyaan oleh guru, siswa yang aktif mau menjawab 
pertanyaan tersebut. Sedangkan siswa lainnya cenderung pasif dalam mengikuti 
pelajaran. Selain itu, pada saat pembelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa 
yang bermain dan berbicara dengan temannya sehingga pada saat pembelajaran siswa 
tidak fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru karena guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang dominan adalah ceramah.8 
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada hari senin tgl 22 
Maret 2016 terhadap guru IPA-Biologi kelas VII B SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH diperoleh bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru 
sehingga siswa cenderung pasif dalam pembelajaran.  
                                                             
7 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum., (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2009), h. 179. 
8 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014): h. 125.  
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Adanya permasalahan yang dijumpai di kelas diduga disebabkan oleh 
menurunnya aktivitas belajar siswa dalam belajar biologi maka guru    dituntut untuk 
lebih kreatif dan inovatif supaya dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga siswa tidak jenuh dan tertarik sehingga lebih aktif dan 
antusias untuk mengikuti pembelajaran. Salah satunya adalah dengan memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan siswa.9 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan kepada siswa. Alasan penelitian menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray karena melatih siswa untuk aktif pada saat 
berdiskusi secara berkelompok serta melakukan kunjungan ke kelompok lain untuk 
saling bertukar informasi. Cara bertamu ini secara tidak langsung menjadikan siswa 
untuk aktif bertanya dan mempersiapkan jawabannya sehingga melatih komunikasi 
siswa. Selain itu siswa juga mendapat kesempatan untuk berinteraksi dengan teman 
satu kelas sehingga siswa lebih menikmati dan dapat menimbulkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan.10 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model TSTS membuat siswa berperan aktif dalam kegiatan 
                                                             
9 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014): h. 125.  
10 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014): h. 125.  
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pembelajaran dan dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar biologi siswa.11  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Tania menyimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan tipe TSTS sangat efektif diterapkan pada 
proses pembelajaran biologi khususnya pada materi pokok ekosistem, karena pada 
pembelajaran yang menggunakan tipe pembelajaran TSTS ini siswa terlihat 
langsung dalam perencanaan kegiatan pembelajaran awal seperti 
mengidentifikasi topik, bekerjasama dalam memecahkan masalah, dan mengambil 
keputusan.12 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang : “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dalam 
Meningkatkan Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa Pada Materi 
Ekosistem Kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH”. 
 
 
 
 
 
                                                             
11Larasati, “Perbandingan Pembelajaran Tipe Jigsaw dengan Model Pembelajaran TSTS 
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gedongtataan Kabupaten 
Pesawaran”. Skrispsi (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2009), h. 43. 
12Tania, “Pengaruh Kooperatif tipe Two Stay Two Stray terhadap Aktivitas dan Penguasaan 
Materi Pokok Ekosistem oleh siswa : Studi Eksperimen pada Siswa Kelas X SMA YP Unila”. 
Skrispsi (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2010), h. 50 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana aktivitas lisan siswa kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray 
(TSTS)? 
2. Bagaimana aktivitas emosional siwa kelas VII SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay 
Two Stray (TSTS)? 
3. Apakah ada pengaruh penerapan dengan menggunakan model Two Stay Two 
Stray (TSTS) dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emotional 
siswa kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH? 
C. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan yang penulis telah kemukakan, maka dapat 
dirumuskan: 
“Ada Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
dalamMeningkatkan Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa Pada Materi 
Ekosistem Kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH” 
D. Definisi Operasional Penelitian 
a. Model pembelajaran Two Stay Two Stray bertujuan untuk melatih siswa agar aktif 
pada saat berdiskusi secara berkelompok serta melakukan kunjungan ke kelompok 
lain untuk saling bertukar informasi. Cara bertamu ini secara tidak langsung 
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menjadikan siswa untuk aktif bertanya dan mempersiapkan jawabannya sehingga 
melatih komunikasi siswa. Selain itu siswa juga mendapat kesempatan untuk 
berinteraksi dengan teman satu kelas sehingga siswa lebih menikmati dan dapat 
menimbulkan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
b. Aktivitas lisan siswa yakni mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 
c. Aktivitas emosional siswa yakni menaruh minat, memiliki perasaan gembira, 
berani dan tenang dalam proses pembelajaran. 
E. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laili Dwi Astuti, yang berjudul 
“Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII Melalui 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, diperoleh bahwa penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray menunjukkan adanya peningkatan oral activities, 
emotional activities. Oral activities pada siklus I 84,17 % dan siklus II 94,54 %. 
Emotional activities siswa pada siklus I persentasenya 86,25 % dan siklus II 97,08 
%.13 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Irdam Idrus dan Alif Yanuar 
Zukmadini dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) Sebagai Upaya Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Biologi 
Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 22 Kota Bengkulu”. Dari hasil penelitian ini 
                                                             
13 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014): h. 128.  
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diperoleh bahwa Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran biologi dengan 
menerapkan model  pembelajaran kooperatif tipe TSTS di kelas VIIIB SMP Negeri 
22 Kota Bengkulu telah berlangsung dengan baik. Pada siklus I penerapan model 
kooperatif tipe TSTS Memiliki skor rata-rata aktivitas guru yaitu 39 dengan kriteria 
baik dan pada siklus II skor rata-rata aktivitasnya meningkat menjadi 41 dengan 
kriteria baik. Sedangkan untuk aktivitas siswa, skor rata-rata pada siklus I yang 
diperoleh yaitu 37,5 dengan kriteria baik dan di siklus II skor rata-ratanya mengalami 
peningkatan menjadi 41 dengan kriteria baik. Aktivitas guru pada siklus I melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS mengalami peningkatan di siklus 
II karena adanya perbaikan proses pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS yang dilakukan di siklus II.14 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurbayani, yang berjudul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Two Stay Two Stray terhadap Hasil 
Belajar Matematika siswa SMP BP 1 Bandung”, diperoleh bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS  adalah tipe pembelajaran yang mampu 
menciptakan kesempatan siswa berinteraksi, bekerja sama secara gotong royong 
untuk meningkatkan pemahaman yang lebih tinggi yang dapat meningkatkan 
                                                             
14 Irdam Idrus dan Alif Yanuar Zukmadini, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) Sebagai Upaya Meningkatkan Aktifitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII B SMP Negeri 22 Kota Bengkulu”, Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan 
MIPA, FKIP, Universitas Bengkulu, (2012), h.1115.  
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hasil belajar.15 Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Nur Ida 
Fitriyah dengan judul “Efektivitas Kooperatif Two Stay-Two Stray Terhadap 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa” Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa hasil 
belajar siswa kelas VII2, VII3 dan VII4 sangat baik. Nilai rata-rata tingkat ketuntasan 
klasikal mencapai 93,33%. Hasil ini telah melampaui kriteria ketuntasan minimal 
(KKM ) yang ditetapkan oleh MTs Negeri Sulang yaitu sebesar 60 dengan ketuntasan 
klasikal ≥55%. Hasil tersebut juga telah melampaui indikator keberhasilan yang 
ditentukan peneliti yaitu sekurang-kurangnya 85% dari seluruh peserta didik tuntas 
belajar.16 
Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah lebih melihat 
Apakah ada pengaruh penerapan dengan menggunakan model Two Stay Two Stray 
(TSTS) dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emotional siswa kelas VII 
SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH. Itulah yang membedakan penelitian penulis 
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  
 
 
 
 
 
                                                             
15 Nurbayani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Teknik Two Stay Two Stray 
terhadap Hasil Belajar Matematika siswa SMP BP 1 Bandung”, Skrispsi (Bandung. Universitas  
Pendidikan Indonesia, 2003), h.20. 
16 Nur ida fitriyah, “Efektivitas Kooperatif Two Stay-Two Stray terhadap Aktivitas  dan Hasil 
Belajar Siswa”, Unnes Journal of Biology Education 1, no. 2 (2012): h. 35. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah:  
1. Untuk mengetahui aktivitas lisan siswa kelas VII SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) 
2. Untuk mengetahui aktivitas emosional siswa kelas VII SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH dalam pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) 
3. Untuk menguji pengaruh penerapan dengan menggunakan model Two Stay 
Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas 
emotional siswa kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
2. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 
pengaruh penerapan dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emotional siswa dengan 
pokok bahasan ekosistem 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
sebagai calon guru agar dapat menerapkan model atau metode 
pembelajaran secara tepat. 
b. Bagi Guru diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan memilih model 
pembelajaran dalam upaya mengarahkan siswa untuk mencapai hasil yang 
optimal 
c. Bagi Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran 
biologi dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar, Pembelajaran dan Aktivitas Belajar 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara orang 
dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana 
saja. Salah satu pertanda bahwa orang itu telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.1  
Belajar juga dapat disebut sebagai suatu proses yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Bila 
dilihat dari definisi belajar di atas maka belajar mengandung kesimpulan bahwa: 1) 
belajar kegiatan yang disadari dan mempunyai tujuan, 2) belajar menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman-pengalaman atau latihan-
latihan dan bukan disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan, 3) perubahan 
tingkah laku dalam belajar sifatnya menetap.2 
                                                             
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 1. 
2 Abd. Haling, Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), h. 1. 
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Sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dengan sistem 
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. 
Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, fotografi, slide dan film, audio 
dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari ruang kelas, perlengkapan 
audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian 
informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.3 
Suatu proses belajar-mengajar dikatakan baik, bila proses tersebut dapat 
membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Dalam hal ini  perlu disadari, masalah 
yang menetukan bukan metode atau prosedur yang digunakan dalam pembelajaran, 
bukan kolot atau modernnya pengajaran, bukan pula konvensional atau progresifnya 
pengajaran. Semua itu mungkin penting artinya tetapi tidak merupakan pertimbangan 
akhir, karena itu hanya berkaitan dengan “alat” bukan “tujuan” pengajaran. Bagi 
pengukuran suksesnya pengajaran, memang syarat utamanya adalah “hasilnya”. 
Tetapi harus diingat bahwa dalam menilai atau menerjemahkan “hasil” itu pun harus 
cermat dan tepat yaitu dengan memperhatikan bagaimana “prosesnya”. Dalam proses 
inilah siswa akan beraktivitas. Dengan proses yang tidak baik/benar, mungkin hasil 
yang dicapainya pun tidak akan baik, atau kalau boleh hasil itu adalah hasil semu.4   
                                                             
3 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 57. 
4 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 49. 
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Aktivitas merupakan kegiatan atau keaktifan, yaitu segala sesuatu yang 
dilakukan atau kegiatan-kegaitan yang terjadi baik fisik maupun nonfisik merupakan 
suatu aktivitas. Belajar berdasarkan aktivitas secara umum jauh efektif daripada 
persentasi, materi dan media.5 
Aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa maupun guru 
dalam rangka mendukung proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Maka aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi 
antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang muncul 
dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
yang akan mengarah pada peningkatan prestasi hasil belajar.6 
Keberhasilan pembelajaran mesti melalui berbagai macam aktivitas, baik 
aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Aktivitas fisik ialah peserta didik yang aktif 
dengan angoota badan, membuat sesuatu, bermain ataupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki 
aktivitas psikis (kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak banyaknya 
atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Seluruh peranan dan kemauan 
dikerahkan dan diarahkan supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil 
                                                             
5 Anton Mulyono, Interaksi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo, 2001) h. 26. 
6 Djulaekah, “Peningkatan Aktivitas Belajar  melalui Penerapan Metode Penugasan  Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam”, PGSD-FKIP Universitas Tanjungpura (2013):  h. 2. 
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pembelajaran yang optimal sekaligus mengikuti proses pembelajaran (proses 
perolehan hasil pelajaran) secara aktif; ia mendengarkan, mengamati, menyelidiki, 
mengingat, menguraiakan, mengasosiakan ketentuan satu dengan lainnya, dan 
sebagainya. Kegiatan/keaktifan jasmani fisik sebagai kegiatan yang nampak, yaitu 
saat peserta didik melakukan percobaan, membuat konstruksi model dan lain-lain. 
Sedang kegiatan psikis tampak bila ia sedang ia mengamati dengan teliti, 
memecahkan persoalan dan mengambil keputusan dan sebagainya.7 
2. Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar 
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat dari sudut 
pandang perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Dengan melihat unsur 
kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik , dapatlah diketahui bagaimana 
prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandang 
jiwa, maka sudah barang tentu yang menjadi fokus perhatian adalah komponen 
manusiawi yang melakukan aktivitas dalam belajar-mengajar, yakni siswa dan guru.8 
Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sudut pandang ilmu jiwa ini secara 
garis besar di bagi menjadi dua pandangan yaitu yakni Ilmu Jiwa Lama dan Ilmu Jiwa 
Modern:9 
                                                             
7 Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran (Makassar: Alauddin Press, 
2010), h. 7. 
8 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
h. 97. 
9 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, h. 97. 
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a. Menurut pandangan ilmu jiwa lama 
John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa (psyche) 
seseorang bagaikan kertas putih yang tidak bertulis. Kertas putih ini kemudian akan 
mendapatkan coretan atau tulisan dari luar. Terserah kepada unsur dari luar yang akan 
menulis, mau ditulisi merah atau hijau, kertas itu akan bersifat reseptif. Konsep 
semacam ini kemudian ditransfer kedalam dunia pendidikan. 
Siswa diibaratkan kertas putih, sedang unsur dari luar yang menulisi adalah 
guru. Dalam hal ini terserah kepada guru, mau memberi dan mengatur isinya. Dengan 
demikian aktivitas didominasi oleh guru, sedang anak didik bersifat pasif dan 
menerima begitu saja. Guru menjadi seorang yang adikuasa didalam kelas.    
b. Menurut pandangan ilmu jiwa modern 
Aliran ilmu jiwa yang tergolong modern akan menerjemahkan jiwa manusia 
sebagai sesuatu yang dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, 
secara alami anak didik itu juga bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan 
didorong oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai 
organisme yang mempunyai potensi untuk berkembang. Oleh sebab itu tugas 
pendidik adalah membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik dapat 
mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal ini, anaklah yang berkreativitas, 
berbuat dan harus aktif sendiri. 
 
 
 
18 
 
3. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Jenis-jenis  aktivitas belajar dikelompokkan ke dalam beberapa kegiatan, 
yaitu: 10 
a. Aktivitas visual/fisik : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang bekerja, atau 
bermain.  
b. Aktivitas lisan : mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 
suatu  kejadian,  mengajukan  pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 
pendapat, berwawancara, diskusi.  
c. Aktivitas menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, 
bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket. 
d. Aktivitas menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram, peta, 
pola. 
e. Aktivitas metrik : melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan (simulasi), 
menari, berkebun.  
f. Aktivitas mental : merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, 
menganalisis faktor- faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat 
keputusan. 
                                                             
10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010) h. 90. 
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g. Aktivitas emosional : minat, membedakan, berani, semangat, tenang dan 
sebagainya.  
Adanya oral activities siswa seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi, siswa akan mengalami 
proses berpikir. Menurut Khodijah dalam Laili berpikir merupakan proses penting 
yang terjadi didalam belajar, karena tanpa berpikir atau memikirkan apa yang 
dipelajari seseorang tidak akan memperoleh pemahaman dan pengetahuan tentang 
yang dipelajarinya tersebut.11 
Emosi berpengaruh besar pada kualitas dan kuantitas belajar. Emosi yang 
positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil belajar yang lebih baik, 
sebaliknya emosi yang negatif dapat memperlambat belajar atau bahkan 
menghentikan sama sekali. Karena itu, pembelajaran yang berhasil harus dimulai 
dengan menciptakan emosi positif pada diri pembelajar.12 
Kegembiraan belajar sering kali merupakan penentu utama kualitas dan 
kuantitas belajar yang dapat terjadi. Kegembiraan bukan berarti menciptakan suasana 
kelas yang ribut dan penuh hura-hura. Akan tetapi, kegembiraan berarti bangkitnya 
                                                             
11 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities Dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014):  h. 129. 
12 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 143. 
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minat, adanya keterlibatan penuh dan terciptanya makna, pemahaman dan nilai yang 
membahagiakan pada diri siswa.13  
Menurut Ahmadi ada beberapa contoh aktivitas belajar dalam beberapa 
situasi, yaitu: 14 
1) Mendengarkan 
Dalam kehidupan sehari-hari kita bergaul dengan orang lain. Dalam pergaulan 
itu terjadi komunikasi verbal berupa percakapan. Percakapan memberikan situasi 
tersendiri bagi orang-orang yang terlibat ataupun yang tidak terlibat tetapi secara 
tidak langsung mendengar informasi.  
Situasi ini memberikan kesempatan kepada seseorang untuk belajar. Seseorang 
menjadi belajar atau tidak dalam situasi ini, tergantung ada atau tidaknya kebutuhan, 
motivasi, dan set seseorang itu. Dengan adanya kondisi pribadi seperti itu 
memungkinkan seseorang tidak hanya mendengar, melainkan mendengar secara aktif 
dan bertujuan. Mendengarkan yang demikian akan memberikan manfaat bagi 
perkembangan pribadi seseorang. 
Dalam proses belajar mengajar disekolah sering ada ceramah atau kuliah dari  
guru atau dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah mendengarkan. Tidak setiap 
orang dapat memanfaatkan situasi ini untuk belajar. Bahkan para pelajar atau 
mahasiswa yang diam mendengarkan ceramah itu mesti belajar. Apabila hal 
                                                             
13 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, h. 145. 
14 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,1991), 
h.125. 
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mendengarkan mereka tidak didorong oleh kebutuhan, motivasi, dan tujuan tertentu, 
maka sia-sia pekerjaan mereka. Tujuan belajar mereka tidak tercapai karena tidak 
adanya set-set tepat untuk belajar. 
 Kasus yang demikian terjadi pula dalam situasi diskusi, seminar, loka karya, 
demonstrasi, ataupun resitasi. Apabila dalam situasi-situasi ini orang mendengarkan 
dengan set tertentu untuk mencapai tujuan belajar. Melalui pendengarannya, ia 
berinteraksi dengan lingkungan sehingga dirinya berkembang.  
2) Memandang 
Setiap stimuli visual memberi kesempatan bagi seseorang untuk belajar. Dalam 
kehidupan sehari-hari banyak hal yang dapat kita pandang, akan tetapi tidak semua 
pandangan atau penglihatan kita adalah belajar. Meskipun pandangan kita tertuju 
pada suatu obyek visual, apabila dalam diri kita tidak terdapat kebutuhan, motivasi, 
serta set tertentu untuk mencapai suatu tujuan, maka pandangan yang demikian tidak 
termasuk belajar. Alam sekitar kita, termasuk juga sekolah dengan segenap 
kesibukannya, merupakan obyek-obyek yang memberi kesempatan untuk belajar. 
Apabila kita memandang segala sesuatu dengan set tertentu untuk mencapai tujuan 
yang mengakibatkan perkembangan diri kita, maka dalam hal yang demikian kita 
sudah belajar.   
3) Meraba, Membau, dan Mencicipi/Mencecap 
 Meraba, membau, dan mencecap adalah aktivitas sensoris seperti halnya pada 
mendengarkan dan memandang. Segenap stimuli yang dapat diraba, dicium dan 
dicecap merupakan situasi yang memberi kesempatan bagi seseorang untuk belajar. 
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Hal aktivitas meraba, mencium, ataupun aktivitas mencecap dapat dikatakan belajar, 
apabila aktivitas-aktivitas itu didorong oleh kebutuhan, motivasi untuk mencapai 
tujuan dengan menggunakan set tertentu untuk memperoleh perubahan tingkah laku. 
4) Menulis atau Mencatat 
 Setiap aktivitas penginderaan kita yang bertujuan, akan memberikan kesan-
kesan yang berguna bagi belajar kita selanjutnya. Kesan-kesan itu merupakan 
material untuk maksud-maksud belajar selanjutnya. Material atau objek yang ingin 
kita pelajari lebih lanjut harus memberi kemungkinan untuk dipraktekkan. Beberapa 
material diantaranya terdapat didalam buku-buku, dikelas, ataupun dibuat catatan kita 
sendiri. Kita dapat membawa serta mempelajari isi buku catatan dalam setiap 
kesempatan. Dari sumber manapun kita dapat membuat fotocopy isi pelajaran. Kita 
dapat membuat catatan dari setiap buku yang kita pelajari. Bahkan dari setiap situasi 
seperti ceramah, diskusi, demonstrasi dan sebagainya kita dapat membuat catatan, 
untuk keperluan belajar dimasa-masa selanjutnya. 
 Tidak setiap aktivitas mencatat adalah belajar. Aktivitas mencatat yang 
bersifat menurun, menjiplak atau mengcopy, adalah tidak dapat dikatakan sebagai 
aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai belajar yaitu apabila dalam 
mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya, serta menggunakan set 
tertentu agar catatan itu nantinya berguna bagi pencapaian tujuan belajar.  Mencatat 
yang menggunakan set tertentu akan dapat dipergunakan sewaktu-waktu tanpa 
adanya kesulitan. Tanpa menggunakan set belajar, maka catatan yang kita buat tidak 
mencatat apa yang mestinya dicatat. Materi yang kita catat sangat ditentukan oleh set-
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set belajar kita. Sementara kita mendengarkan ceramah atau berpartisipasi dalam 
kegiatan diskusi, seminar dan sebagainya, kesadaran kita tentang kebutuhan dan 
tujuan akan sangat menolong kita untuk memilih material yang harus dicatat. 
Catatan-catatan kita tidak hanya sekedar berupa fakta-fakta melainkan terdiri atas 
materi apapun yang kita butuhkan untuk memahami dan memanfaatkan informasi 
bagi perkembangan pribadi kita.    
5) Membaca 
Seringkali ada orang yang membaca buku pelajaran sambil berbaring santai 
ditempat tidurnya hanya dengan maksud agar dia bisa tidur. Membaca semacam ini 
adalah bukan aktivitas belajar. Ada pula orang yang membaca sambil berbaring 
dengan tujuan belajar. Menurut ilmu jiwa, membaca demikian belum dapat dikatakan 
sebagai belajar. Belajar adalah aktif, dan membaca untuk keperluan belajar 
hendaknya dilakukan dimeja belajar daripada tempat tidur, karena dengan sambil 
tiduran itu perhatian dapat terbagi. Dengan demikian, belajar sambil tiduran 
mengganggu set belajar. 
Belajar menggunakan set. Membaca untuk keperluan belajar harus 
menggunakan set. Membaca dengan set misalnya dengan memulai memperhatikan 
judul-judul bab, topik-topik utama dengan berorientasi kepada kebutuhan atau tujuan 
itu. Tujuan kita akan menentukan materi yang dipelajari. Disini kita menentukan set 
untuk membuat catatan-catatan yang perlu. Sementara membaca catatlah setiap 
pertanyaan yang muncul dalam benak kita, kalau perlu dengan alternatif-alternatif 
jawabannya. 
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6) Membuat Ikhtisar, atau Ringkasan, dan Menggaris Bawahi 
Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya karena menggunakan 
ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar atau ringkasan ini memang dapat 
membantu kita dalam hal mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk 
masa-masa yang akan datang. Untuk keperluan belajar yang intensif, bagaimanapun 
juga hanya membuat ikhtisar adalah belum cukup. Sementara membaca, pada hal-hal 
yang penting kita garis bawahi (“underlining”). Hal ini sangat membantu kita dalam 
usaha menemukan kembali material itu dikemudian hari. 
7) Mengamati Tabel-tabel, Diagram-diagram, dan Bagan-bagan 
Dalam buku ataupun dilingkungan lain sering kita jumpai tabel-tabel atau 
diagram ataupun bagan-bagan. Material non-verbal semacam ini sangat berguna bagi 
kita dalam mempelajari material yang relevan itu. Demikian pula gambar-gambar, 
peta-peta dan lain-lain dapat menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman 
kita tentang sesuatu hal.  
8) Menyusun Paper atau Kertas Kerja 
Dalam membuat paper, pertama yang perlu mendapat perhatian ialah rumusan 
topik paper itu. Dari rumusan topik-topik itu kita akan dapat menentukan material 
yang relevan. Kemudian kita perlu mengumpulkan materi yang akan ditulis kedalam 
paper dengan mencatatkan pada buku notes atau kartu-kartu catatan. Paper yang baik 
memerlukan perencanaan yang masak dengan terlebih dahulu mengumpulkan ide-ide 
yang menunjang serta penyediaan sumber-sumber yang relevan.   
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9) Mengingat  
Mengingat dengan maksud agar ingat tentang sesuatu belum termasuk 
aktivitas belajar. Mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk 
mencapai tujuan belajar lebih lanjut adalah termasuk aktivitas belajar, apalagi jika 
mengingat itu berhubungan dengan aktivitas-aktivitas belajar lainnya. 
10) Berpikir  
Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir, orang 
memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu tentang hubungan 
antara sesutu. 
11) Latihan atau Praktek 
Latihan atau praktek termasuk aktivitas belajar. Orang yang melaksanakan 
kegiatan berlatih tentunya sudah mempunyai dorongan untuk mencapai tujuan 
tertentu yang dapat mengembangkan sesuatu aspek pada dirinya. Orang yang berlatih 
atau berpraktek sesuatu tentunya menggunakan set tertentu sehingga setiap gerakan 
atau tindakannya terarah kepada suatu tujuan. Hasil daripada latihan atau praktek itu 
sendiri akan berupa pengalaman yang dapat mengubah diri subyek serta mengubah 
lingkungannya. Lingkungan berubah dalam diri anak. 
B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  
Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi pembelajaran, 
metode pembelajaran atau prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode atau prosedur. Model 
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pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 
kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.15 
Pembelajaran kooperatif sebagai suatu macam model pembelajaran secara 
berkelompok, siswa belajar bersama dan saling membantu dalam membuat tugas 
dengan penekanan pada saling support di antara anggota. Pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis menggunakan interaksi yang 
silih asah, silih asih dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam 
masyarakat nyata.16 
Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan kepada siswa. Alasan penelitian menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray karena melatih siswa untuk aktif pada saat berdiskusi secara 
berkelompok serta melakukan kunjungan ke kelompok lain untuk saling bertukar 
informasi. Cara bertamu ini secara tidak langsung menjadikan siswa untuk aktif 
bertanya dan mempersiapkan jawabannya sehingga melatih komunikasi siswa. Selain 
itu siswa juga mendapat kesempatan untuk berinteraksi dengan teman satu kelas 
sehingga siswa lebih menikmati dan dapat menimbulkan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan.17 
                                                             
15Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2009). h. 46. 
16Kusumojanto, Cooperative Learning (Teknik,strukturdan model penerapan)(Yogyakarta: 
PustakaPelajar, 2009), h. 73. 
17 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, JUPERMASI-PBIO 1, no. 1 (2014): h. 125.  
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Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray didasari teori kontruktivisme. 
Siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi yang diperoleh. 
Agar siswa dapat memahami dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh, siswa 
harus bekerja memecahkan masalah dengan ide dan menggali dari berbagai sumber 
informasi yang relevan. Pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray melatih siswa 
untuk menemukan dan memahami konsep yang sulit dengan saling berdiskusi. 
Pembelajaran kooperatif mengutamakan aspek sosial, hal ini dimaksudkan agar siswa 
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu dalam memecahkan masalah-
masalah yang kompleks dalam pembelajaran.18 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Wardhani menyimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi yang meliputi aspek kinerja/performance 
guru dalam kelas, fasilitas pembelajaran dalam kelas, iklim kelas, sikap ilmiah siswa 
dan motivasi belajara siswa.19 
1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
Menurut Meier dalam Djamarah, pembelajaran model Two Stay Two Stray 
dalam penelitian ini mengacu pada langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Siswa bekerja sama mengerjakan tugas  yang diberikan oleh guru dalam 
kelompok, satu kelompok terdiri dari empat siswa. 
                                                             
18 Nur Ida Fitriyah, “Efekt ivitas Kooperatif  Two Stay-Two Stray terhadap Akt ivit as dan 
Hasil Belajar  Siswa”, Unnes Journal of Biology Education 1, no. 2 (2012): h. 36. 
19 Irma Yuniar Wardhani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray disertai Media Audio-Visual Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Biologi Siswa Kelas 
XI IPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012”,  Pendidikan Biologi  4, no. 1 (2012): 
h. 51.  
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b. Setelah selesai mengerjakan tugas dalam kelompok, dua orang dari masing-
masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-masing 
bertamu ke kelompok lain. 
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi yang diperoleh dalam kelompok ke tamu yang berkunjung. 
d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari  kelompok lain. 
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja dari kelompok mereka 
sendiri dengan kelompok lain. 20  
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS)  
a. Kelebihan dari Model Two Stay Two Stray (TSTS) adalah sebagai berikut:  
1) Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan konsep 
sendiri dengan cara memecahkan masalah.  
2) Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan.  
3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreatifitas 
dalam melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya.  
4) Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna.  
5) Lebih berorientasi pada keaktifan.  
6) Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya  
                                                             
20 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2010) 
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7) Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
b.  Kekurangan dari Model Two Stay Two Stray (TSTS):  
1) Membutuhkan waktu yang lama.  
2) Siswa yang tidak terbiasa belajar kelompok merasa asing dan sulit untuk 
bekerja sama sehingga siswa cenderung tidak mau belajar dalam 
kelompok.  
3) Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga).  
4) Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 21 
 
                                                             
21 Anita Lie, Cooperatif Learning, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002),  
h. 61. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment. Penelitian  ini bertujuan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok 
kontrol disamping kelompok eksperimen, namun pemilihan kedua kelompok tersebut 
tidak dengan teknik acak (random).1 
2. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Wahdah Islamiyah Antang, 
Makassar. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII B. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di-
pelajari kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga 
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada 
objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki 
                                                             
1 Sukardi, Metodologi penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003),  h. 16 
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oleh subyek/obyek itu.2 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
IT WAHDAH ISLAMIYAH  pada tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 120 
orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu 
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
populasi. Santoso menyatakan sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari 
populasi.3 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Teknik pengambilan sampel ditetapkan kelas VIIB1 sebagai 
kelas eksperimen yakni di beri perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) dengan jumlah siswa 30 orang dan kelas VIIB3 sebagai 
kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
dengan jumlah siswa 30 orang. 
C. Variabel dan Desain Penelitian  
1. Variabel penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat variable x dan variabel y. Variabel x adalah 
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan variabel y1 adalah aktivitas 
lisan sedangkan variabel y2 adalah aktivitas emosional siswa. 
                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  (Cet. XVI; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 117. 
3Gempur Santoso, Metodologi Penelitian: Kuantitatif dan Kualitatif (Cet. II; Jakarta: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2007), h. 46. 
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2. Desain penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah Non-
Equivalen Control Group Design. Pada desain ini kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol tidak dipilih secara random.4 
 Struktur desain dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Ket: 
X   =  Perlakuan dengan menggunakan model Two Stay Two Stray (TSTS) 
O1  =   Pengukuran aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa sebelum 
menerapkan model Two Stay Two Stray  
O2  =  Pengukuran aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa setelah 
menerapkan model Two Stay Two Stray  
O3  =   Pengukuran awal aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa yang 
tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray atau pembelajaran menggunakan metode ceramah 
O4  =  Pengukuran akhir aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa yang 
tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray atau pembelajaran menggunakan metode ceramah 
 
 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R&D,  (Cet. XVI; Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 116. 
 O1    X  O2 
     O3      O4 
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D. Instrumen Penelitian  
 Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian. Karena alat/instrumen ini mencerminkan juga cara pelaksanaannya, 
maka sering juga disebut teknik penelitian.5 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Lembar observasi adalah pedoman pengamatan untuk mencatat aktivitas 
lisan dan aktivitas emosional siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
E. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan yaitu: 
a. Tahap persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahapan persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Menelaah kurikulum IPA untuk kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
2) Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana teknisi 
penelitian. 
3) Membuat skenario pembelajaran dikelas dalam hal ini pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
                                                             
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan, (Jakarta: Prenada 
Grup, 2009), h. 84` 
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4) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas lisan dan aktivitas 
emosional siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Tahap Pelaksanaan dan Observasi 
 Kelompok Kontrol 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid.  
2) Tahap kedua, yaitu melakukan obsevasi awal menggunakan lembar observasi 
untuk mengamati aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa 
3) Tahap ketiga, tahap dimana guru menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran 
4) Tahap keempat, melakukan obsevasi akhir menggunakan lembar observasi 
untuk mengamati aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa  
Kelompok Eksperimen 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan murid. 
2) Tahap kedua, yaitu menggunakan lembar observasi untuk mengamati aktivitas 
lisan dan aktivitas emosional siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  
3) Tahap ketiga, yautu tahap dimana guru menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS)  
4) Tahap keempat, yaitu menggunakan lembar observasi untuk mengamati 
aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  
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F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel penelitian berupa data kuantitatif. Data 
tersebut dianalisis dengan dua macam teknik analisis statistik, yaitu analisis deskriptif 
dan analisis inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis statistik deskriptif. Teknik  
analisis  statistik deskriptif digunakan untuk mengelola dan mendeskripsikan data 
dari  hasil observasi aktivitas belajar siswa. Teknik  analisis ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran singkat tentang hasil penelitian supaya lebih mudah dipahami 
dan dibaca.6 Pedoman pengkategorian aktivitas belajar siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a) Rata-rata (Mean) 
 
     ∑ X  
    M  =             
      N 
 
Keterangan : 
M : Mean (nilai rata-rata) 
∑X   : Jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil penjumlahan nilai 
   setiap individu 
                                                             
 6 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung: 
Alphabeta,2013), h. 38. 
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N    : Banyaknya individu7 
b) Presentase (%) nilai rata-rata 
   P  =  𝑓
𝑁
   x 100%     
Keterangan : 
P : Angka presentase 
f : Frekuensi indikator yang dicari persentasenya  
N : Banyaknya sampel responden8 
 Selanjutnya untuk menentukan kategori aktivitas belajar peserta didik 
digunakan kategorisasi yang diadopsi dari Aprillia sebagai berikut9: 
 
 
 
 
 
 
                                                             
7 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2014) 
8 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo,2004), h. 130. 
9 Aprillia Nur Fitriana, “ Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sejarah Melalui Model Pembelajaran Cooperative Integrated Reading And Composition Kelas XI IPS 
2 SMA Negeri 2 Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014, Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 68. 
Interval Kriteria 
81% < % ≤ 100% 
 
Baik Sekali 
61% < % ≤ 80% 
 
Baik 
41% < % ≤ 60% 
 
Cukup 
21% < % ≤ 40% 
 
Kurang 
0% < % <20% 
 
Kurang Sekali 
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2.  Analisis Statistik Inferensial  
 Teknik analisis data dengan menggunakan statistik inferensial untuk 
kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian. Statistik inferensial adalah statistik 
yang menyediakan aturan atau cara yang dapat dipergunakan sebagai alat dalam 
rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum, dari sekumpulan data 
yang telah disusun dan diolah10. Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka 
terlebih dahulu dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a) Uji Normalitas  
 Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang 
digunakan terdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut 
digunakan pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16. 
Kriteria pengujian normal apabila nilai Sign > α = 0,05 dan pengujian 
tidak normal apabila Sign < α = 0,05. 
b) Uji Homogenitas 
 Untuk pengujian homogenitas data hasil observasi aktivitas 
lisan dan aktivitas emosional digunakan pengolahan data menggunakan 
SPSS versi 16. 
Kriteria Homogenitas : Homogen  jika Sign > α = 0,05 
    Tidak Homogen jika Sign < α = 0,05  
                                                             
10Anas, Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 5.  
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c) Pengujian hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan 
sementara yang dirumuskan dalam hipotesis: 
H0 : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Two Stay Two 
Stray dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emosional 
siswa pada materi ekosistem kelas VII SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH. 
 H1 :  Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa 
pada materi ekosistem kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH. 
  Kriteria data diperoleh berdistribusi normal maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t berpasangan (Paired t-test) atau dengan 
menggunakan SPSS versi 16. 
 
 
 
 
Keterangan : 
t = Nilai t 
d = Selisih nilai post dan pre (nilai post – nilai pre) 
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N = Banyaknya sampel pengukuran11  
Kriteria pengujian sebagai berikut: 
1. Terima H0 jika thitung < ttabel 
2. Tolak H0 jika thitung > ttabel 
                                                             
11 Stang, Biostatistik II, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2003), h. 9. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
  Pada penelitian ini, dilakukan dalam 4 (Empat) kali pertemuan pada materi 
pembelajaran ekosistem. Penelitian dilaksanakan pada dua kelas dengan 
menggunakan penerapan yang berbeda. Siswa kelas VII B1 belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa kelas 
VII B3 belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
 Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian ini yaitu berupa data 
aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan instrumen lembar observasi. Untuk 
mendapatkan data aktivitas lisan peserta didik, maka observer mengisi lembar 
observasi peserta didik tentang aktivitas lisan peserta didik dari 5 (lima) aspek 
aktivitas yaitu aktif mengemukakan fakta/prinsip, aktif mengemukakan pendapat 
tentang penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran, aktif bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum dipahami, aktif berdiskusi dengan teman-teman 
dalam menyelesaikan tugas, dan berani menyampaikan interupsi dalam forum 
diskusi kelas dengan memberikan nilai dari 1-5 (1, 2, 3, 4, 5). Sedangkan untuk 
mendapatkan data aktivitas emosional peserta didik, maka observer mengisi 
lembar observasi peserta didik tentang aktivitas emosional peserta didik dari 4 
(empat) aspek aktivitas yaitu menaruh minat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, percaya diri dalam melakukan sesuatu dikelas, tidak mudah putus
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asa dalam mengerjakan sesuatu dikelas dan tenang dalam mengikuti pembelajaran 
dikelas. Berikut data hasil penelitian yang diperoleh: 
1. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa tanpa Penerapan 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH pada siswa kelas VII B  yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional (ceramah), penulis mengumpulkan data dari 
instrumen lembar observasi aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa.  
a. Data Observasi Kelas Kontrol 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi aktivitas lisan siswa pada observasi awal 
 
SKOR 
ASPEK AKTIVITAS 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 24 21 10 2 10 67 44,68 
2 5 8 12 4 15 44 29,33 
3 0 1 7 17 4 29 19,33 
4 0 0 1 1 0 2 1,33 
5 1 0 0 6 1 8 5,33 
∑ 30 30 30 30 30 150 100 
 
  Keterangan aspek aktivitas : 
(1) Aktif mengemukakan suatu fakta/prinsip 
(2) Aktif mengemukakan pendapat tentang penjelasan guru dalam  
kegiatan pembelajaran  
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(3) Aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami 
(4) Aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas 
(5) Berani menyampaikan interupsi dalam forum diskusi kelas 
Keterangan Skor :  
1 : Kurang Sekali 
2 : Kurang  
3 : Cukup  
4 : Baik  
5 : Baik Sekali 
Pada tabel 4.1 di atas terlihat bahwa aktivitas lisan siswa pada setiap aspek 
yang memperoleh skor 1 berjumlah 67 dengan presentasi 44,68 %, skor 2 
berjumlah 44 dengan presentasi 29,33 %, skor 3 berjumlah 29 dengan presentasi 
19,33 %, skor 4 berjumlah 2 dengan presentasi 1,33 %, dan skor 5 berjumlah 8 
dengan presentasi 5,33 %. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
Tabel 4.2 
Distribusi frekuensi aktivitas lisan siswa pada observasi akhir 
 
SKOR 
ASPEK AKTIVITAS 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 16 7 3 0 9 35 23,33 
2 4 11 8 9 10 42 28 
3 4 6 13 14 3 40 26,67 
4 2 1 2 2 4 11 7,33 
5 4 5 4 5 4 22 14,67 
∑ 30 30 30 30 30 150 100 
 
Pada tabel 4.2 di atas terlihat bahwa aktivitas lisan siswa pada setiap aspek 
memperoleh skor 1 berjumlah 35 dengan presentasi 23,33 %, skor 2 berjumlah 42 
dengan presentasi 28 %, skor 3 berjumlah 40 dengan presentasi 26,67 %, skor 4 
dengan presentasi berjumlah 117,33 %, dan skor 5 berjumlah 22 dengan 
presentasi 14,67 %. 
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Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi aktivitas emosional siswa pada observasi awal 
 
SKOR 
ASPEK AKTIVITAS 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) 
1 3 5 4 14 26 21,67 
2 9 18 13 13 53 44,17 
3 4 7 11 2 24 20 
4 0 0 2 0 2 1,66 
5 14 0 0 1 15 12,5 
∑ 30 30 30 30 120 100 
 
Keterangan aspek aktivitas:  
(1) Menaruh minat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
(2) Percaya diri dalam melakukan sesuatu dikelas 
(3) Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu dikelas 
(4) Tenang dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
Keterangan Skor :  
1 : Kurang Sekali 
2 : Kurang  
3 : Cukup  
4 : Baik  
5 : Baik Sekali  
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Pada tabel 4.3 di atas terlihat bahwa aktivitas emosional siswa pada setiap 
aspek memperoleh skor 1 berjumlah 26 dengan presentasi 21,67 %, skor 2 
berjumlah 53 dengan presentasi 44,17 %, skor 3 berjumlah 24 dengan presentasi 
20 %, skor 4 berjumlah 2 dengan presentasi 1,66 %, dan skor 5 berjumlah 15 
dengan presentasi 12,5. 
Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi aktivitas emosional siswa pada observasi akhir 
 
SKOR 
INDIKATOR 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) 
1 0 9 1 1 11 9,l7 
2 1 11 1 1 14 11,67 
3 29 10 2 27 68 56,67 
4 0 0 22 1 23 19,16 
5 0 0 4 0 4 3,33 
∑ 30 30 30 30 120 100 
 
Pada tabel 4.4 di atas terlihat bahwa aktivitas emosional siswa pada setiap 
aspek memperoleh skor 1 berjumlah 11 dengan presentasi 9,17 %, skor 2 
berjumlah 14 dengan presentasi 11,67 %, skor 3 berjumlah 68 dengan presentasi 
56,67 %, skor 4 berjumlah 23 dengan presentasi 19,16 %, dan skor 5 berjumlah 4 
dengan presentasi 3,33 %. 
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b.  Data Observasi Kelas Eksperimen 
Tabel 4.5 
Distribusi frekuensi aktivitas lisan siswa pada observasi awal 
 
SKOR 
INDIKATOR 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 7 7 4 1 11 30 21,43 
2  9 10 7 10 2 38 27,14 
3 3 5 10 11 10 39 27,86 
4 5 5 7 5 4 26 18,57 
5  4 1 0 1 1 7 5 
∑ 28 28 28 28 28 140 100 
 
Pada tabel 4.5 di atas terlihat bahwa aktivitas lisan siswa pada setiap aspek 
memperoleh skor 1 berjumlah 30 dengan presentasi 21,43 %, skor 2 berjumlah 38 
dengan presentasi 27,14 %, skor 3 berjumlah 39 dengan presentasi 27,86 %, skor 
4 berjumlah 26 dengan presentasi 18,57 %, dan skor 5 berjumlah 7 dengan 
presentasi 5 %. 
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Tabel 4.6 
Distribusi frekuensi aktivitas emosional siswa pada observasi awal 
 
SKOR 
INDIKATOR 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) 
1 6 8 5 10 29 25,89 
2 5 9 3 2 19 16,97 
3 5 10 8 6 29 25,89 
4 9 0 8 5 22 19,64 
5 3 1 4 5 13 11,61 
∑ 28 28 28 28 112 100 
 
Pada tabel 4.6 di atas terlihat bahwa aktivitas emosional siswa pada setiap 
aspek memperoleh skor 1 berjumlah 29 dengan presentasi 25,89 %, skor 2 
berjumlah 19 dengan presentasi 16,97 %, skor 3 berjumlah 29 dengan presentasi 
25,89 %, skor 4 berjumlah 22 dengan presentasi 19,64 %, dan skor 5 berjumlah 13 
dengan presentasi 11,61 %.  
2. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa dengan Penerapan 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS)  
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP IT WAHDAH 
ISLAMIYAH pada siswa kelas VII B  yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS), penulis mengumpulkan data dari 
instrumen lembar observasi aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa.  
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Tabel 4.7 
Distribusi frekuensi aktivitas lisan siswa observasi akhir 
 
SKOR 
INDIKATOR 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 0 0 0 0 0 0 0 
2 7 1 4 1 4 17 12,14 
3 15 10 9 14 9 57 40,72 
4 4 8 10 10 13 45 32,14 
5 2 9 5 3 2 21 15 
∑ 28 28 28 28 28 140 100 
 
  Keterangan aspek aktivitas : 
(1) Aktif mengemukakan suatu fakta/prinsip 
(2) Aktif mengemukakan pendapat tentang penjelasan guru dalam  
kegiatan pembelajaran  
(3) Aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami 
(4) Aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas 
(5) Berani menyampaikan interupsi dalam forum diskusi kelas 
Keterangan Skor :  
1 : Kurang Sekali 
2 : Kurang  
3 : Cukup  
4 : Baik  
5 : Baik Sekali 
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Pada tabel 4.7 di atas terlihat bahwa aktivitas lisan siswa pada setiap aspek 
memperoleh skor 1 berjumlah 0 dengan presentasi 0 %, skor 2 berjumlah 17 
dengan presentasi 12,14 %, skor 3 berjumlah 57 dengan presentasi 40,72%, skor 4 
berjumlah 45 dengan presentasi 32,14 %, dan skor 5 berjumlah 21 dengan 
presentasi 15 %.  
Tabel 4.8 
Distribusi frekuensi aktivitas emosional siswa pada observasi akhir 
 
SKOR 
INDIKATOR 
∑ % 
(1) (2) (3) (4) 
1 0 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 0 
3 0 6 11 13 30 26,79 
4 0 21 17 8 46 41,07 
5 28 1 0 7 36 32,14 
∑ 28 28 28 28 112 100 
 
Keterangan aspek aktivitas:  
(1) Menaruh minat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
(2) Percaya diri dalam melakukan sesuatu dikelas 
(3) Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu dikelas 
(4) Tenang dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
Keterangan Skor :  
1 : Kurang Sekali 
2 : Kurang  
3 : Cukup  
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4 : Baik  
5 : Baik Sekali  
Pada tabel 4.8 di atas terlihat bahwa aktivitas emosional siswa pada setiap 
aspek memperoleh skor 1 berjumlah 0 dengan presentasi 0 %, skor 2 berjumlah 0 
dengan presentasi 12,14 %, skor 3 berjumlah 30 dengan presentasi 26,79%, skor 4 
berjumlah 45 dengan presentasi 32,14 %, dan skor 5 berjumlah 21 dengan 
presentasi 15 %.  
Tabel 4.9 
Kriteria Deskriptif Presentase Aktivitas Siswa Secara Kumulatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.10 
Perbandingan rata-rata aktivitas lisan kelas kontrol dan kelas eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Interval Kriteria 
81% < % ≤ 100% 
 
Baik Sekali 
61% < % ≤ 80% 
 
Baik 
41% < % ≤ 60% 
 
Cukup 
21% < % ≤ 40% 
 
Kurang 
0% < % <20% 
 
Kurang Sekali 
Kelas 
Observasi Aktivitas Lisan 
Awal Kategori Akhir Kategori 
Kontrol 
 
39% Kurang 52% Cukup 
Eksperimen  
 
52% Cukup 70% Baik 
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, untuk aktivitas lisan siswa dapat dilihat 
bahwa pada kelas VII B3 (kelas kontrol) dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu ceramah, saat observasi awal  diperoleh 
presentase 39%, nilai tersebut berada dalam kategori kurang dan pada saat 
observasi akhir diperoleh presentase sebesar 52%, nilai tersebut berada dalam 
kategori cukup. Sedangkan untuk kelas VII B1 (kelas eksperimen) diperoleh pada 
observasi awal sebelum menggunakan model pembelajaran TSTS presentase 
sebesar 52%, nilai tersebut berada dalam kategori cukup dan pada saat observasi 
akhir setelah menggunakan model pembelajaran TSTS  diperoleh presentase 
sebesar 70%, nilai tersebut dalam kategori baik. 
Tabel 4.11 
Perbandingan rata-rata aktivitas emosional kelas kontrol dan kelas 
eksperimen 
 
 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, untuk aktivitas emosional siswa dapat 
dilihat bahwa pada kelas VII B3 (kelas kontrol) dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional yaitu ceramah, saat observasi awal diperoleh 
presentase sebesar 48%, nilai tersebut dalam kategori cukup, dan pada saat 
observasi akhir diperoleh presentase sebesar 60%, nilai tersebut dalam kategori 
cukup. Sedangkan untuk kelas VII B1 (kelas eksperimen) diperoleh pada 
Kelas 
Observasi Aktivitas Emosional 
Awal Kategori Akhir Kategori 
Kontrol 
 
48% Cukup 60% Cukup 
Eksperimen 
  
55% Cukup 81% Baik Sekali 
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observasi awal sebelum menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
presentase sebesar 55%, nilai tersebut dalam kategori cukup dan pada saat 
observasi akhir setelah menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray  
diperoleh presentase sebesar 81%, nilai tersebut dalam kategori Baik Sekali. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Ssiwa Tanpa  Penerapan 
Model TSTS 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas lisan siswa pada kelas VII B3 
(kelas kontrol) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
ceramah, saat observasi awal  diperoleh presentase 39%, nilai tersebut dalam 
kategori kurang. Sedangkan untuk kelas VII B1 (kelas eksperimen) diperoleh pada 
observasi awal sebelum menggunakan model pembelajaran TSTS presentase 
sebesar 52%, nilai tersebut dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari siswa 
yang kurang aktif dalam mengemukakan pendapat tentang materi pembelajaran, 
saat diskusi hanya beberapa siswa yang aktif dan ketika mengerjakan tugas 
beberapa siswa masih belum berani untuk bertanya tentang hal yang belum 
dipahami. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas emosional siswa pada kelas VII 
B3 (kelas kontrol) diperoleh pada observasi awal presentase sebesar 48%, nilai 
tersebut dalam kategori cukup. Sedangkan untuk kelas VII B1 (kelas eksperimen) 
diperoleh pada observasi awal sebelum menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray presentase sebesar 55%, nilai tersebut dalam kategori cukup. Hal 
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ini dapat terlihat dari kurangnya minat siswa dalam belajar, serta membuat 
keributan dikelas sehingga suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif. 
2. Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Siswa Setelah Penerapan 
Model TSTS 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas lisan siswa pada kelas VII B3 
(kelas kontrol) saat observasi akhir diperoleh presentase sebesar 52%, nilai 
tersebut dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang kurang aktif 
dalam mengemukakan pendapat tentang materi pembelajaran, saat diskusi hanya 
beberapa siswa yang aktif dan ketika mengerjakan tugas beberapa siswa masih 
belum berani untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami. Berdasarkan data 
diatas menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan ceramah masih kurang 
maksimal dalam meningkatkan aktivitas lisan siswa karena meskipun aktivitasnya 
meningkat tetapi hanya sampai pada kategori cukup. Sedangkan untuk kelas VII 
B1 (kelas eksperimen) saat observasi akhir setelah menggunakan model 
pembelajaran TSTS  diperoleh presentase sebesar 70%, nilai tersebut dalam 
kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang aktif mengemukakan pendapat 
tentang penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran, aktif bertanya baik kepada 
teman maupun guru tentang materi pelajaran yang belum dipahami serta aktif 
dalam diskusi kelompok. Hal ini juga memberi gambaran bahwa aktifitas lisan 
siswa mengalami peningkatan hingga mencapai kategori baik. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas emosional siswa pada kelas VII 
B3 (kelas kontrol) saat observasi akhir diperoleh presentase sebesar 60%, nilai 
tersebut dalam kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang aktif 
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memperhatikan penjelasan guru, serta cukup antusias dalam mengerjakan tugas 
akan tetapi  masih kurang percaya diri untuk bertanya dan saat pembelajaran 
berlangsung masih ada beberapa siswa yang bermain dan berbicara dengan 
temannya  sehingga tidak fokus dengan materi yang disampaikan oleh guru. Hal 
ini juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan ceramah belum 
maksimal dalam meningkatkan aktivitas emosional siswa karena meskipun 
aktivitas emosionalnya meningkat tetapi hanya sampai kategori cukup. Sedangkan 
untuk kelas VII B1 (kelas eksperimen) saat observasi akhir setelah menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray  diperoleh presentase sebesar 81%, nilai 
tersebut dalam kategori Baik Sekali. Peningkatan aktifitas tersebut dapat dilihat 
dari suasana kelas yang begitu kondusif yakni semua siswa fokus memperhatikan 
penjelasan guru dan tidak membuat keributan selama pembelajaran berlangsung. 
Ketika diberi pertanyaan oleh guru, siswa berani untuk menjawab pertanyaan 
tersebut dan siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas dengan aktif 
bertanya kepada guru maupun teman tentang hal-hal yang belum dipahami.  
3. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray  (TSTS) dalam 
meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emosional siswa kelas VII 
B1 SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
 Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa model TSTS tidak 
berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emosional di kelas 
VII B1 (kelas eksperimen). Hal ini dikarenakan hasil observasi baik dikelas 
kontrol maupun kelas eksperimen sama-sama meningkat, dan diperoleh nilai thitung 
< ttabel 1,669.  Pada kelas kontrol untuk aktivitas lisan diperoleh nilai t = -3,110 
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dan aktivitas emosional diperoleh nilai t = -5,133. Sedangkan pada kelas 
eksperimen untuk aktivitas lisan diperoleh nilai t = - 4,534  dan aktivitas 
emosional diperoleh nilai t = -7,412.  
 Aktivitas siswa yang belum maksimal dalam pembelajaran disebabkan 
siswa masih malu mengungkapkan pendapatnya dalam kelas. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Nasution dalam Fitriyah yang menyatakan bahwa siswa yang 
pasif dalam pembelajaran diduga terkait dengan gaya belajar masing-masing 
siswa. Ada siswa yang lebih memilih belajar sendiri dan ada pula yang senang 
mendengarkan penjelasan dan informasi dari guru melalui metode ceramah. Bagi 
siswa yang memiliki gaya belajar individual, pada umumnya siswa tidak 
menyukai belajar kelompok, akibatnya mereka tidak sepenuhnya terlibat dalam 
aktivitas kelompok.1 Inilah yang menjadi kekurangan dalam penerapan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray dimana siswa yang tidak terbiasa belajar 
kelompok merasa asing dan sulit untuk bekerja sama sehingga siswa cenderung 
ogah-ogahan belajar dan pasif dalam diskusi kelompok.  
 Sedangkan berdasarkan hasil pengkategorian kelas VII B1 (kelas 
eksperimen) diperoleh kategori baik untuk aktivitas lisan dan kategori baik sekali 
untuk aktivitas emosional. Sementara pada kelas VII B3 (kelas kontrol) hanya 
berada pada kategori cukup untuk aktivitas lisan maupun aktivitas emosional. 
Terjadinya peningkatan yang lebih baik pada hasil pengkategorian aktivitas siswa 
setelah penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray menandakan bahwa 
                                                             
1 Nur Ida Fitriyah, “Efekt ivitas Kooperatif  Two Stay-Two Stray terhadap Akt ivit as 
dan Hasil Belajar  Siswa”, Unnes Journal of Biology Education 1, no. 2 (2012): h. 35. 
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perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan model TSTS lebih efektif 
dibandingkan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini 
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laili Dwi Astuti 
yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
menunjukkan adanya peningkatan oral activities, emotional activities.  
 Menurut Reid dalam Laili berbicara tidak bisa dipandang remeh tetapi 
penting memberikan kesempatan anak untuk berbicara. Beberapa orang  tidak 
menyadari permasalahan sampai mereka benar-benar mengatakannya.2 Sedangkan 
Menurut Khodijah dalam Laili emosi berpengaruh besar pada kualitas dan 
kuantitas belajar. Emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan 
mencapai hasil belajar yang lebih baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat 
memperlambat belajar atau bahkan menghentikan sama sekali. Karena itu, 
pembelajaran yang berhasil harus dimulai dengan menciptakan emosi positif pada 
diri pembelajar.3   
 
                                                             
2 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, h. 126. 
3 Laili Dwi Astuti, “Peningkatan Oral Activities dan Emotional Activities Siswa Kelas VII 
Melalui Model Pembelajaran Two Stay Two Stray”, h. 127. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil observasi aktivitas lisan siswa pada pokok bahasan ekosistem yang 
diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada peserta 
didik kelas VII B SMP IT Wahdah Islamiyah Antang, diperoleh rata-rata 
skor setiap aspek aktivitas sebesar 70%, dimana nilai tersebut dalam kategori 
baik. 
2. Hasil observasi aktivitas emosional siswa pada pokok bahasan ekosistem 
yang diajar dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) pada 
peserta didik kelas VII B SMP IT Wahdah Islamiyah Antang, diperoleh rata-
rata skor setiap aspek aktivitas sebesar 81%, nilai tersebut dalam kategori 
baik sekali. 
3. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray  (TSTS) tidak 
berpengaruh dalam meningkatkan aktivitas lisan dan aktivitas emosional 
siswa kelas VII SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH karena hasil pengujian 
nilai t menunjukkan thitung < ttabel 1,669. Akan tetapi lebih lanjut dilihat pada 
hasil pengkategorian kelas eksperimen diperoleh kategoti baik dengan
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presentase 70% untuk aktivitas lisan dan kategori baik sekali dengan 
presentase 81% untuk aktivitas emosional. Sementara pada kelas kontrol 
hanya berada pada kategori cukup dengan presentase 52% untuk aktivitas 
lisan dan presentase 60% untuk aktivitas emosional. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa hal yang 
disarankan antara lain: 
1. Diharapkan Kepala Sekolah SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH  memfasilitasi 
guru dalam melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan, termasuk dalam menggunakan model pembelajaran Two Stay 
Two Stray  (TSTS)  
2. Diharapkan bagi guru, sebaiknya menerapkan  model pembelajaran Two Stay 
Two Stray  (TSTS) yang disesuaikan dengan materi ajar agar kualitas 
pembelajaran menjadi lebih baik. 
3. Diharapkan kepada calon peneliti berikutnya: 
a. Jika penelitian dengan model seperti ini, agar memperhitungkan dengan 
baik waktu pelaksanaan sehingga sintak-sintak model pembelajaran dapat 
ditingkatkan untuk hasil belajar siswa yang lebih maksimal.  
b. Untuk memperhatikan pengelolaan kelas dengan lebih baik agar 
pembelajaran bisa berlangsung dengan suasana pembelajaran yang 
kondusif, efektif dan efisien.  
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c. Agar mencari variabel lain yang berpengaruh pada aktivitas lisan dan 
aktivitas emosional mengingat hasil penelitian tidak terlalu berpengaruh 
model Two Stay Two Stray  (TSTS) pada kedua aspek tersebut. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SMP IT WAHDAH ISLAMIYAH 
Kelas :  VII (Tujuh)/Semester I 
Mata Pelajaran :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Alokasi waktu   :     4 X 40 menit (2 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
Memahami saling ketergantungan dalam ekosistem. 
B. Kompetensi Dasar   
Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem. 
C. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan satuan-satuan dalam ekosistem. 
2. Siswa dapat membedakan macam-macam ekosistem. 
3. Siswa dapat menentukan komponen-komponen penyusun ekosistem. 
4. Siswa dapat memberi contoh-contoh keseimbangan ekosistem. 
5. Siswa  dapat  menjelaskan  saling ketergantungan antar  komponen 
ekosistem. 
6. Siswa  dapat  membedakan  diagram  rantai  makanan,jaring-jaring makanan, 
dan piramida makanan. 
7. Siswa  dapat  mengidentifikasi  macam-macam  pola  interaksi  antar 
organisme. 
D. Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik dapat: 
1. Menyebutkan  satuan-satuan  dalam  ekosistem,  membedakan  macam- 
macam  ekosistem,  dan menentukan  komponen-komponen  penyusun 
ekosistem. 
 
 
2. Memberikan contoh-contoh keseimbangan ekosistem, menjelaskan saling 
ketergantungan antar komponen ekosistem, membedakan diagram rantai 
makanan,  jaring-jaring makanan,  dan  piramida makanan serta mampu 
mengidentifikasi macam-macam  pola interaksi antar organisme. 
E. Karakter siswa yang diharapkan  
1. Disiplin ( Discipline ) 
2. Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
3. Tekun ( diligence )   
4. Tanggung jawab ( responsibility ) 
5. Ketelitian ( carefulness) 
F. Materi Pembelajaran   
- Komponen Ekosistem, Peran, dan Interaksinya 
G. Metode Pembelajaran 
1. Model 
- Two Stay Two Stray (TSTS) 
2. Metode 
- Ceramah  
- Diskusi interaktif 
- Tanya jawab 
- Penugasan 
H. Langkah-langkah Kegiatan 
PERTEMUAN PERTAMA 
a. Kegiatan Pendahuluan (5’) 
1. Guru mengucap salam dan memulai pelajaran dengan bacaan Basmalah 
bersama.   
2. Guru memulai pelajaran dengan menyebutkan bahawa kupu-kupu hinggap 
pada tanaman bunga untuk membantu penyerbukan. Dalam  hubungan 
tersebut akan terjadi saling ketergantungan satu sama lain dalam suatu 
ekosistem. 
 
 
3. Guru memberi pertanyaan kepada siswa 
a. Kegiatan Inti (70’)  
1. Eksplorasi 
- Guru menjelaskan materi tentang satuan-satuan dalam ekosistem. 
- Guru menjelaskan materi tentang macam-macam ekosistem dan 
komponen-komponen penyusun ekosistem. 
2. Elaborasi 
- Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari empat 
siswa 
- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh masing-masing kelompok 
- Setelah selesai mengerjakan tugas dalam kelompok, dua orang dari 
masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan masing-
masing bertamu ke kelompok lain 
- Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 
dan informasi yang diperoleh dalam kelompok ke tamu yang berkunjung 
- Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari  kelompok lain. 
- Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja dari kelompok mereka 
sendiri dengan kelompok lain. 
3. Konfirmasi 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan 
b. Kegiatan Penutup (5’) 
1. Guru memeberikan kesimpulan mengenai materi pelajaran yang telah 
dipelajari 
2. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk merangkum  materi tentang 
macam-macam ekosistem dan komponen penyusun ekosistem 
3. Guru menutup pertemuan dengan bacaan Hamdalah bersama. 
 
 
PERTEMUAN KEDUA 
a. Kegiatan Pendahuluan (5’) 
1. Guru mengucap salam dan memulai pelajaran dengan bacaan Basmalah 
bersama. 
2. Guru menanyakan kembali materi sebelumnya yang telah dipelajari dan salah  
satu  siswa dipersilahkan untuk menjawab. 
3. Guru menanggapi jawaban siswa dan menghubungkannya dengan materi 
saling ketergantungan antar komponen ekosistem. 
4. Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti (70’) 
1. Eksplorasi 
- Guru menjelaskan materi tentang saling ketergantungan antar komponen 
ekosistem. 
2. Elaborasi 
- Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari 
empat siswa 
- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh masing-masing 
kelompok 
- Setelah selesai mengerjakan tugas dalam kelompok, dua orang dari 
masing-masing kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan 
masing-masing bertamu ke kelompok lain 
- Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 
kerja dan informasi yang diperoleh dalam kelompok ke tamu yang 
berkunjung 
- Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan 
melaporkan temuan mereka dari  kelompok lain. 
- Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja dari kelompok 
mereka sendiri dengan kelompok lain. 
 
 
 
 
3. Konfirmasi 
- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
- Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan 
c. Kegiatan Penutup (5’) 
- Guru memberikan kesimpulan mengenai materi pelajaran yang telah 
dipelajari 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk  belajar  dirumah,  
mempelajari  kembali materi tentang ekosistem.  
- Guru menutup pertemuan, dengan bacaan Hamdalah bersama 
I. Sumber Belajar 
a. Buku IPA Terpadu  
b. Internet 
J. Penilaian Hasil Belajar 
a. Kognitif yaitu melalui pertanyaan tertulis/tes formatif 
b. Psikomotorik yaitu dengan penugasan 
c. Afektif yaitu  keseriusan dan keaktifan siswa dalam  mengikuti proses 
pembelajaran   
 
                                                                                                      
 
 
LEMBAR OBSERVASI 
AKTIVITAS LISAN SISWA 
 
NAMA PENGAMAT : 
MATERI/PELAJARAN : 
HARI/TANGGAL  : 
PETUNJUK : Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan  dalam setiap 
mengamati kegiatan belajar siswa. Berilah skor antara 1 sampai dengan 5 pada 
kolom yang menunjukkan aktivitas lisan yang dilakukan siswa. 
 
Deskripsi Pengamatan Nomor Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1. Siswa aktif mengemukakan suatu fakta/prinsip 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti 
pembelajaran siswa mengemukakan suatu fakta/prinsip 
lebih dari 5 kali 
b. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pembelajaran 
siswa mengemukakan suatu fakta/prinsip 3 s/d 5 kali 
c. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti 
pembelajaran siswa mengemukakan suatu fakta/prinsip 
2 s/d 3 kali 
d. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti pembelajaran 
siswa mengemukakan suatu fakta/prinsip hanya 1 kali 
e. Nilai 1  = kurang sekali, jika tidak mengemukakan 
suatu fakta/prinsip sama sekali  
 
 
        
2. Siswa aktif mengemukakan pendapat tentang penjelasan 
guru dalam kegiatan pembelajaran                 
 
Keterangan:           
a. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa mengemukakan pendapat kepada guru dan teman 
lebih dari 5 kali 
b. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran siswa 
mengemukakan pendapat kepada guru dan teman 3 s/d 
5 kali 
c. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa mengemukakan pendapat kepada guru dan 
teman2 s/d 3 kali 
 
d. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti pelajaran siswa 
mengemukakan pendapat kepada guru dan teman 
hanya bertanya 1 kali 
e. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa tidak mengemukakan pendapat sama sekali 
          
          
          
          
          
          
          
  
         
          
  
         
          
          
        
  
 
3. Siswa aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang 
     
 
 
belum dipahami 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa bertanya kepada guru dan teman lebih dari 5 kali 
b. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran siswa 
bertanya kepada guru dan teman 3 s/d 5 kali 
c. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti pelajaran  
siswa bertanya kepada guru dan teman 2 s/d 3 kali 
d. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti pelajaran siswa 
bertanya kepada guru dan teman hanya bertanya 1 kali 
e. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa sama sekali tidak mengajukan  pertanyaan 
apapun 
4. Siswa aktif berdiskusi denagn teman-teman dalam 
menyelesaikan tugas 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam berdiskusi aktif 
bertanya, berpendapat dan menulis hasil diskusi 
b. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam berdiskusi hanya aktif 
berpendapat dan menulis saja atau aktif bertanya dan 
berpendapat saja atau aktif bertanya dan menulis saja. 
(aktif dalam 2 item antara, bertanya, berpendapat, dan 
menulis 
c. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam berdiskusi 
hanya aktif bertanya saja, berpendapat saja, atau 
menulis saja hasil diskusi 
d. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi 
mendengarkan saja 
e. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam berdiskusi hanya 
main sendiri atau ngobrol sendiri 
     5. Siswa berani menyampaikan interupsi dalam forum diskusi 
kelas 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 =baik sekali, siswa tanpa disuruh berani 
menyampaikan interupsi dalam diskusi kelas beserta 
alasan-alasan yang menguatkan pendapatnya 
b. Nilai 4 = baik, siswa tanpa disuruh berani 
menyampaikan interupsi dalam diskusi kelas beserta 
alasan-alasan yang menguatkan pendapatnya 
c. Nilai 3 = cukup baik, siswa dengan disuruh berani 
menyampaikan interupsi dalam diskusi kelas beserta 
alasan-alasan yang  menguatkan pendapatnya 
d. Nilai 4 = kurang, siswa dengan disuruh berkali-kali 
baru berani melakukan interupsi dalam disikusi kelas 
     
 
 
e. Nilai 1= kurang sekali, siswa sama sekali tidak berani 
menyampaikan pendapatnya di dalam diskusi kelas 
walaupun sudah berkali-kali disuruh 
 
Diadaptasi dari Skripsi :  Rosmala Dewi. 2014. Perbandingan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Siswa 
yang diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievment dengan Tipe Number Head Together Kelas XI SMA YAPIP 
Sungguminasa Pada Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi. Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar : Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR OBSERVASI  
AKTIVITAS EMOSIONAL SISWA 
 
NAMA PENGAMAT : 
MATERI/PELAJARAN : 
HARI/TANGGAL  : 
PETUNJUK : Isilah lembar observasi ini berdasarkan data yang dikumpulkan  dalam setiap 
mengamati kegiatan belajar siswa. Berilah skor antara 1 sampai dengan 5 pada 
kolom yang menunjukkan aktivitas emosional yang dilakukan siswa. 
 
Deskripsi Pengamatan Nomor Penilaian 
  1 2 3 4 5 
1. Siswa menaruh minat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan penjelasan 
guru selama 80 s/d 90 menit 
b.  Nilai 4 = baik, apabila dalam dua jam pelajaran (90 
menit) siswa aktif dan memperhatikan penjelasan guru 
selama 70 s/d 80 menit 
c. Nilai 3 = cukup baik, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan penjelasan 
guru selama 60 s/d 70 menit 
d. Nilai 2 = kurang, apabila dalam dua jam pelajaran (90 
menit) siswa aktif dan memperhatikan penjelasan guru 
selama 50 s/d 60 menit 
e. Nilai 1 = kurang sekali, apabila dalam dua jam 
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan memperhatikan 
penjelasan guru selama kurang dari 50 menit 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
2. Siswa Percaya diri dalam melakukan sesuatu dikelas 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, sering maju kedepan mengerjakan 
soal atau menjawab pertanyaan tanpa diminta oleh 
guru. (dalam 1 kali pertemuan maju kedepan lebih dari 
3 kali) 
b. Nilai 4 = baik, sering maju kedepan mengerjakan soal 
atau menjawab pertanyaan tanpa diminta oleh guru. 
(dalam 1 kali pertemuan maju kedepan 2 s/d 3 kali) 
c. Nilai 3 = cukup baik, maju kedepan mengerjakan soal 
atau menjawab pertanyaan apabila diminta oleh guru 
 
d. Nilai 2 = kurang, maju kedepan mengerjakan soal atau 
menjawab pertanyaan dengan ditemani oleh teman yang 
lain  
          
          
          
          
          
          
          
          
          
  
 
         
          
          
          
 
 
e. Nilai 1= kurang sekali, enggan maju kedepan 
mengerjakan soal maupun menjawab pertanyaan sama 
sekali            
3. Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu 
dikelas 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, dalam mengikuti pembelajaran 
dikelas jika mengalami kesulitan atau kesalahan pada 
jawaban yang ia dapat maka ia antusias untuk mencari 
jawaban yang lain dengan cara bertanya atau apapun itu 
sampai mendapatkan jawaban yang membuat siswa 
merasa puas 
b. Nilai 4= baik, dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
jika mengalami kesulitan atau kesalahan pada jawaban 
yang ia dapat maka ia berusaha mencari solusinya, jika 
tidak dapat maka akan dicari lain waktu 
c. Nilai 3= cukup baik, dalam mengikuti pembelajaran 
dikelas jika mengalami kegagalan enggan mengulangi 
lagi, namun jika diberi tugas baru masih semangat 
untuk mengerjakannya 
d. Nilai 2= kurang, dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
jika mengalami kegagalan atau kesulitan hal 
selanjutnya merasa ogah-ogahan dan malas 
e.  Nilai 1= kurang sekali,jika siswa mengalami kegagalan 
atau kesulitan dikelas tidak melakukan hal apapun dan 
hanya diam saja 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
4. Siswa tenang dalam mengikuti pembelajaran dikelas 
 
Keterangan: 
a. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa tidak membuat keributan selama 80 
s/d 90 menit 
b. Nilai 4= baik, apabila dalam dua jam pelajaran (90 
menit) siswa tidak membuat keributan selama 70 s/d 80 
menit 
c. Nilai 3= cukup, apabila dalam dua jam pelajaran (90 
menit) siswa tidak membuat keributan selama 60 s/d 70 
menit  
d. Nilai 4= kurang sekali, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa tidak membuat keributan selama 50 
s/d 60 menit 
e. Nilai 1= kurang sekali, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa tidak membuat keributan selama 
kurang dari 50 menit 
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DAFTAR NAMA SISWA VII B1 
  KODE  NAMA 
R1-01 FAKILA NUR SYIFA 
R1-02 PUTRI MULIA KASIH 
R1-03 ZARWA ZASHIKA 
R1-04 NURUL NADYA 
R1-05 ISTIQLAL MAHARANI PUTRI 
R1-06 MUTIARA HAIFA 
R1-07 RAYHANA 
R1-08 AMALIA RAMADHANI 
R1-09 WAFIQ AZIZAH 
R1-10 FITRIANTI 
R1-11 FAUZI FIKRIYYAH NUR 
R1-12 AQILLAH PUTRI NUR HAYAT 
R1-13 ADINDA NATASYA 
R1-14 HABIBAH BASRI 
R1-15 BESSE ZAHRA NURANI ADAM 
R1-16 NADYA NURZIKRINA 
R1-17 NABILA DIAN QHINTARA 
R1-18 ANDI MARYANI FAISAL 
R1-19 FATIMAH 
R1-20 SYAIKHAH FAJRIANA AHMAD 
R1-21 HAMNAH 
R1-22 SALSABILAH A 
R1-23 MUTMAINNAH B 
R1-24 ANISA Q 
R1-25 ANDI KANAYA SALSABILA 
R1-26 FARA FATYA 
R1-27 NUR AZHIMA 
R1-28 WAODE AQILAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR NAMA SISWA VII B3  
  KODE  NAMA 
R1-01 SAHDAH SHAFRANI ARTIKA 
R1-02 FIRDAYANTI 
R1-03 RHEINA AMELIA 
R1-04 ST.YUSRIYYAH IJAL MUFIDAH 
R1-05 ST.MARWAH 
R1-06 HILYATUL AULIYAH E 
R1-07 AMALIA SYAHADI 
R1-08 AQILAH TUTHFIYYAH ISRAN 
R1-09 NURUL QARIMAH UTAMI 
R1-10 NUMIRHA INTAN SUEDA S 
R1-11 SYAFITRI HARDITYANINGSIH 
R1-12 AZIZAH NURUL IZZAH 
R1-13 ANISYA ANINDYA PRATIWI 
R1-14 NAURA DIVA 
R1-15 SYAFIRA FAHIRA 
R1-16 ZULHULAIFAH MIKAT IHRAMI 
R1-17 NABILA SYAFIRA 
R1-18 ALFIYAH ZAHRA 
R1-19 RISQA AMELIA WIJAYA 
R1-20 SITI NATAZWA 
R1-21 RESKY AMALIA WIJAYA 
R1-22 A.THABINA TUNRU 
R1-23 DWI ANUGRAH 
R1-24 RAHMANIA 
R1-25 NABILA ALFARINDHI 
R1-26 NADIJAH NASHIROH B 
R1-27 MUSYFIRA SAHRA 
R1-28 A. RESKIYANTI 
R1-29 HUDZWAH NURHAFIDZA 
R1-30 NURUL IQLIMAH FARADIBA 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS LISAN KELAS KONTROL OBSERVASI AWAL 
  
        
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 5 
1 R1-01 1 1 3 3 2 10 40% KURANG 
2 R1-02 1 1 1 2 1 6 24% KURANG 
3 R1-03 2 2 2 3 2 11 44% CUKUP 
4 R1-04 2 1 1 2 2 8 32% KURANG 
5 R1-05 5 3 3 3 5 19 76% BAIK 
6 R1-06 1 1 2 3 1 8 32% KURANG 
7 R1-07 1 1 2 5 1 10 40% KURANG 
8 R1-08 1 2 2 5 2 12 48% CUKUP 
9 R1-09 1 1 1 1 1 5 20% KURANG SEKALI 
10 R1-10 2 1 2 5 1 11 44% CUKUP 
11 R1-11 1 1 1 2 1 6 24% KURANG 
12 R1-12 1 1 2 2 2 8 32% KURANG 
13 R1-13 1 1 3 3 1 9 36% KURANG 
14 R1-14 1 1 3 3 3 11 44% CUKUP 
15 R1-15 1 1 2 5 2 11 44% CUKUP 
16 R1-16 1 1 2 4 2 10 40% KURANG 
17 R1-17 1 1 2 5 1 10 40% KURANG 
18 R1-18 1 2 4 5 2 14 56% CUKUP 
19 R1-19 2 1 1 3 2 9 36% KURANG 
20 R1-20 2 2 3 3 2 12 48% CUKUP 
21 R1-21 1 1 3 3 3 11 44% CUKUP 
22 R1-22 1 1 2 3 2 9 36% KURANG 
23 R1-23 1 1 1 3 3 9 36% KURANG 
24 R1-24 1 1 1 3 2 8 32% KURANG 
25 R1-25 1 2 1 3 1 8 32% KURANG 
26 R1-26 1 1 1 3 2 8 32% KURANG 
27 R1-27 1 2 3 3 1 10 40% KURANG 
28 R1-28 1 2 2 3 3 11 44% CUKUP 
29 R1-29 1 2 2 3 2 10 40% KURANG 
30 R1-30 1 2 2 3 2 10 40% KURANG 
  
X 9,80 39% KURANG 
1 1 3% 
  
2 19 63% 
3 9 30% 
4 1 3% 
5 0 0% 
SKOR 
TERTINGGI 19   
SKOR 
TERENDAH 5   
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS LISAN KELAS KONTROL OBSERVASI AKHIR 
  
        
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 5 
1 R1-01 5 5 5 5 5 25 100% BAIK SEKALI 
2 R1-02 1 1 3 3 1 9 36% KURANG 
3 R1-03 1 1 3 2 1 8 32% KURANG 
4 R1-04 5 5 4 5 5 24 96% BAIK SEKALI 
5 R1-05 4 5 5 4 4 22 88% BAIK SEKALI 
6 R1-06 1 1 1 2 1 6 24% KURANG 
7 R1-07 1 3 3 3 1 11 44% CUKUP 
8 R1-08 1 2 2 2 2 9 36% KURANG 
9 R1-09 2 1 1 3 1 8 32% KURANG 
10 R1-10 3 2 2 5 2 14 56% CUKUP 
11 R1-11 3 2 3 3 4 15 60% CUKUP 
12 R1-12 1 2 2 2 2 9 36% KURANG 
13 R1-13 1 2 2 2 2 9 36% KURANG 
14 R1-14 1 2 3 3 1 10 40% KURANG 
15 R1-15 4 4 3 3 4 18 72% BAIK 
16 R1-16 1 1 3 2 2 9 36% KURANG 
17 R1-17 1 1 3 2 1 8 32% KURANG 
18 R1-18 2 3 3 3 2 13 52% CUKUP 
19 R1-19 2 3 3 3 3 14 56% CUKUP 
20 R1-20 5 5 5 5 5 25 100% BAIK SEKALI 
21 R1-21 1 2 3 2 2 10 40% KURANG 
22 R1-22 1 2 2 2 2 9 36% KURANG 
23 R1-23 3 3 4 4 4 18 72% BAIK 
24 R1-24 1 2 2 3 1 9 36% KURANG 
25 R1-25 1 2 2 2 2 9 36% KURANG 
26 R1-26 5 5 5 5 5 25 100% BAIK SEKALI 
27 R1-27 3 3 2 3 3 14 56% CUKUP 
28 R1-28 2 3 3 3 3 14 56% CUKUP 
29 R1-29 1 1 1 3 1 7 28% KURANG 
30 R1-30 1 2 3 3 2 11 44% CUKUP 
  
X 13,07 52% CUKUP 
1 0 0% 
  
2 15 50% 
3 8 27% 
4 2 7% 
5 5 17% 
SKOR 
TERTINGGI 25   
SKOR 
TERENDAH 6   
 
 
 
        
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS EMOSIONAL KELAS KONTROL 
OBSERVASI AWAL 
  
       
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 
1 R1-01 5 3 3 1 12 60% CUKUP 
2 R1-02 5 3 2 2 12 60% CUKUP 
3 R1-03 5 3 4 1 13 65% BAIK 
4 R1-04 5 2 2 1 10 50% CUKUP 
5 R1-05 5 3 4 1 13 65% BAIK 
6 R1-06 5 2 3 1 11 55% CUKUP 
7 R1-07 5 2 3 1 11 55% CUKUP 
8 R1-08 5 2 3 1 11 55% CUKUP 
9 R1-09 2 1 2 5 10 50% CUKUP 
10 R1-10 3 2 2 1 8 40% KURANG 
11 R1-11 2 1 1 3 7 35% KURANG 
12 R1-12 1 2 2 1 6 30% KURANG 
13 R1-13 1 1 1 2 5 25% KURANG 
14 R1-14 2 2 2 2 8 40% KURANG 
15 R1-15 5 2 3 1 11 55% CUKUP 
16 R1-16 5 2 3 2 12 60% CUKUP 
17 R1-17 5 2 3 2 12 60% CUKUP 
18 R1-18 5 2 3 1 11 55% CUKUP 
19 R1-19 5 2 2 2 11 55% CUKUP 
20 R1-20 5 3 3 1 12 60% CUKUP 
21 R1-21 3 3 3 2 11 55% CUKUP 
22 R1-22 2 2 2 2 8 40% KURANG 
23 R1-23 3 2 3 1 9 45% CUKUP 
24 R1-24 2 1 1 3 7 35% KURANG 
25 R1-25 2 2 2 2 8 40% KURANG 
26 R1-26 2 2 2 2 8 40% KURANG 
27 R1-27 1 2 2 2 7 35% KURANG 
28 R1-28 3 3 2 1 9 45% CUKUP 
29 R1-29 2 2 1 1 6 30% KURANG 
30 R1-30 2 2 2 2 8 40% KURANG 
  
X 9,57 48% CUKUP 
1 0 0% 
  
2 12 40% 
3 16 53% 
4 2 7% 
5 0 0% 
SKOR 
TERTINGGI 13   
SKOR 
TERENDAH 5   
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS EMOSIONAL KELAS KONTROL 
OBSERVASI AKHIR 
  
       
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 
1 R1-01 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
2 R1-02 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
3 R1-03 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
4 R1-04 3 3 4 3 13 65% BAIK 
5 R1-05 3 3 4 3 13 65% BAIK 
6 R1-06 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
7 R1-07 3 1 1 3 8 40% KURANG 
8 R1-08 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
9 R1-09 3 1 3 3 10 50% CUKUP 
10 R1-10 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
11 R1-11 3 3 4 3 13 65% BAIK 
12 R1-12 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
13 R1-13 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
14 R1-14 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
15 R1-15 3 3 5 3 14 70% BAIK 
16 R1-16 3 2 5 3 13 65% BAIK 
17 R1-17 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
18 R1-18 3 3 4 3 13 65% BAIK 
19 R1-19 3 3 4 3 13 65% BAIK 
20 R1-20 3 3 4 3 13 65% BAIK 
21 R1-21 3 2 5 3 13 65% BAIK 
22 R1-22 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
23 R1-23 3 3 4 3 13 65% BAIK 
24 R1-24 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
25 R1-25 3 2 5 3 13 65% BAIK 
26 R1-26 3 3 4 3 13 65% BAIK 
27 R1-27 3 2 3 3 11 55% CUKUP 
28 R1-28 3 3 4 1 11 55% CUKUP 
29 R1-29 3 1 4 3 11 55% CUKUP 
30 R1-30 3 2 4 3 12 60% CUKUP 
  
X 11,93 60% CUKUP 
1 0 0% 
  
2 1 3% 
3 17 57% 
4 12 40% 
5 0 0% 
SKOR 
TERTINGGI 14   
SKOR 
TERENDAH 8   
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS LISAN KELAS EKSPERIMEN OBSERVASI 
AWAL 
  
        
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 5 
1 R1-01 1 1 1 3 1 7 28% KURANG 
2 R1-02 2 2 2 3 1 10 40% KURANG 
3 R1-03 4 4 4 3 3 18 72% BAIK 
4 R1-04 4 3 4 3 1 15 60% CUKUP 
5 R1-05 4 4 4 3 3 18 72% BAIK 
6 R1-06 4 3 3 3 1 14 56% CUKUP 
7 R1-07 1 3 3 3 2 12 48% CUKUP 
8 R1-08 3 3 3 2 3 14 56% CUKUP 
9 R1-09 1 1 1 3 1 7 28% KURANG 
10 R1-10 2 2 1 1 2 8 32% KURANG 
11 R1-11 5 4 4 4 4 21 84% BAIK SEKALI 
12 R1-12 5 4 4 4 3 20 80% BAIK 
13 R1-13 4 4 3 4 3 18 72% BAIK 
14 R1-14 2 2 2 3 1 10 40% KURANG 
15 R1-15 1 2 1 3 1 8 32% KURANG 
16 R1-16 2 1 2 2 1 8 32% KURANG 
17 R1-17 2 1 2 2 1 8 32% KURANG 
18 R1-18 5 2 2 2 4 15 60% CUKUP 
19 R1-19 2 2 3 3 4 14 56% CUKUP 
20 R1-20 2 1 3 4 4 14 56% CUKUP 
21 R1-21 2 1 3 2 1 9 36% KURANG 
22 R1-22 2 1 3 2 1 9 36% KURANG 
23 R1-23 3 2 2 2 3 12 48% CUKUP 
24 R1-24 1 2 2 2 3 10 40% KURANG 
25 R1-25 3 2 3 2 3 13 52% CUKUP 
26 R1-26 1 2 3 2 3 11 44% CUKUP 
27 R1-27 4 3 4 4 3 18 72% BAIK 
28 R1-28 5 5 4 5 5 24 96% BAIK SEKALI 
  
X 13,04 52% CUKUP 
1 0 0% 
  
2 10 36% 
3 11 39% 
4 5 18% 
5 2 7% 
SKOR 
TERTINGGI 24   
SKOR 
TERENDAH 7   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS LISAN KELAS EKSPERIMEN OBSERVASI 
AKHIR 
  
        
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 5 
1 R1-01 3 5 5 5 3 21 84% BAIK SEKALI 
2 R1-02 3 4 4 4 4 19 76% BAIK 
3 R1-03 4 5 5 4 5 23 92% BAIK SEKALI 
4 R1-04 4 4 4 4 5 21 84% BAIK SEKALI 
5 R1-05 3 5 4 4 4 20 80% BAIK 
6 R1-06 4 5 4 4 4 21 84% BAIK SEKALI 
7 R1-07 5 5 5 3 4 22 88% BAIK SEKALI 
8 R1-08 2 3 4 4 3 16 64% BAIK 
9 R1-09 2 4 3 3 3 15 60% CUKUP 
10 R1-10 2 3 3 3 3 14 56% CUKUP 
11 R1-11 3 5 3 3 4 18 72% BAIK 
12 R1-12 2 5 2 3 4 16 64% BAIK 
13 R1-13 2 2 4 4 3 15 60% CUKUP 
14 R1-14 5 5 5 3 4 22 88% BAIK SEKALI 
15 R1-15 3 3 3 3 3 15 60% CUKUP 
16 R1-16 3 4 3 3 3 16 64% BAIK 
17 R1-17 3 5 4 4 4 20 80% BAIK 
18 R1-18 3 4 4 4 4 19 76% BAIK 
19 R1-19 2 4 3 3 3 15 60% CUKUP 
20 R1-20 3 3 4 4 3 17 68% BAIK 
21 R1-21 3 3 2 3 4 15 60% CUKUP 
22 R1-22 3 3 2 2 2 12 48% CUKUP 
23 R1-23 3 3 2 3 4 15 60% CUKUP 
24 R1-24 3 4 3 3 4 17 68% BAIK 
25 R1-25 3 3 3 3 2 14 56% CUKUP 
26 R1-26 2 4 5 5 4 20 80% BAIK 
27 R1-27 2 3 3 3 2 13 52% CUKUP 
28 R1-28 4 4 4 5 2 19 76% BAIK 
  
X 17,50 70% BAIK 
1 0 0% 
  
2 0 0% 
3 10 36% 
4 12 43% 
5 6 21% 
SKOR 
TERTINGGI 23   
SKOR 
TERENDAH 12   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS EMOSIONAL KELAS EKSPERIMEN 
OBSERVASI AWAL 
  
       
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 
1 R1-01 1 2 1 1 5 25% KURANG 
2 R1-02 3 2 1 3 9 45% CUKUP 
3 R1-03 4 3 3 5 15 75% BAIK 
4 R1-04 4 3 3 5 15 75% BAIK 
5 R1-05 4 2 4 5 15 75% BAIK 
6 R1-06 3 3 3 5 14 70% BAIK 
7 R1-07 3 3 3 3 12 60% CUKUP 
8 R1-08 4 2 3 4 13 65% BAIK 
9 R1-09 1 1 1 1 4 20% KURANG SEKALI 
10 R1-10 1 1 2 4 8 40% KURANG 
11 R1-11 5 3 5 4 17 85% BAIK SEKALI 
12 R1-12 5 3 5 4 17 85% BAIK SEKALI 
13 R1-13 4 3 5 3 15 75% BAIK 
14 R1-14 4 1 1 4 10 50% CUKUP 
15 R1-15 2 1 2 1 6 30% KURANG 
16 R1-16 1 1 2 5 9 45% CUKUP 
17 R1-17 1 1 1 1 4 20% KURANG SEKALI 
18 R1-18 2 3 4 3 12 60% CUKUP 
19 R1-19 3 2 4 1 10 50% CUKUP 
20 R1-20 3 2 4 1 10 50% CUKUP 
21 R1-21 2 2 3 3 10 50% CUKUP 
22 R1-22 2 2 3 3 10 50% CUKUP 
23 R1-23 2 3 4 2 11 55% CUKUP 
24 R1-24 1 3 4 2 10 50% CUKUP 
25 R1-25 4 1 3 1 9 45% CUKUP 
26 R1-26 4 1 4 1 10 50% CUKUP 
27 R1-27 4 2 4 1 11 55% CUKUP 
28 R1-28 5 5 5 1 16 80% BAIK 
  
X 10,96 55% CUKUP 
1 2 10% 
  
2 3 11% 
3 14 50% 
4 7 25% 
5 2 7% 
SKOR 
TERTINGGI 17   
SKOR 
TERENDAH 4   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI SKOR AKTIVITAS EMOSIONAL KELAS EKSPERIMEN 
OBSERVASI AKHIR 
  
       
NO KODE  INDIKATOR JUMLAH % KATEGORI 1 2 3 4 
1 R1-01 5 4 4 4 17 85% BAIK SEKALI 
2 R1-02 5 5 4 4 18 90% BAIK SEKALI 
3 R1-03 5 4 3 3 15 75% BAIK 
4 R1-04 5 4 4 3 16 80% BAIK 
5 R1-05 5 4 4 3 16 80% BAIK 
6 R1-06 5 3 3 3 14 70% BAIK 
7 R1-07 5 3 3 3 14 70% BAIK 
8 R1-08 5 3 4 5 17 85% BAIK SEKALI 
9 R1-09 5 4 4 3 16 80% BAIK 
10 R1-10 5 3 3 5 16 80% BAIK 
11 R1-11 5 4 3 4 16 80% BAIK 
12 R1-12 5 4 3 5 17 85% BAIK SEKALI 
13 R1-13 5 3 4 5 17 85% BAIK SEKALI 
14 R1-14 5 4 3 3 15 75% BAIK 
15 R1-15 5 4 3 3 15 75% BAIK 
16 R1-16 5 4 4 4 17 85% BAIK SEKALI 
17 R1-17 5 4 3 3 15 75% BAIK 
18 R1-18 5 4 4 3 16 80% BAIK 
19 R1-19 5 4 4 4 17 85% BAIK SEKALI 
20 R1-20 5 3 4 4 16 80% BAIK 
21 R1-21 5 4 4 3 16 80% BAIK 
22 R1-22 5 4 4 4 17 85% BAIK SEKALI 
23 R1-23 5 4 4 5 18 90% BAIK SEKALI 
24 R1-24 5 4 4 5 18 90% BAIK SEKALI 
25 R1-25 5 4 3 3 15 75% BAIK 
26 R1-26 5 4 3 4 16 80% BAIK 
27 R1-27 5 4 4 3 16 80% BAIK 
28 R1-28 5 4 4 5 18 90% BAIK SEKALI 
  
X 16,21 81% BAIK SEKALI 
1 0 0% 
  
2 0 0% 
3 0 0% 
4 16 57% 
5 12 43% 
SKOR 
TERTINGGI 18   
SKOR 
TERENDAH 14   
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
Distribusi Frekuensi Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional kelas kontrol 
 
 
 
Statistics 
  lisansebelumK lisansetelahK emosebelumK emosetelahK 
N Valid 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 
Mean 9.8000 13.0667 9.5667 11.9333 
Std. Error of Mean .47319 1.07525 .41435 .22455 
Median 10.0000 10.5000 10.0000 12.0000 
Mode 10.00 9.00 11.00 13.00 
Std. Deviation 2.59176 5.88940 2.26949 1.22990 
Variance 6.717 34.685 5.151 1.513 
Skewness 1.331 1.047 -.273 -1.057 
Std. Error of Skewness .427 .427 .427 .427 
Kurtosis 4.698 -.131 -1.086 2.088 
Std. Error of Kurtosis .833 .833 .833 .833 
Range 14.00 19.00 8.00 6.00 
Minimum 5.00 6.00 5.00 8.00 
Maximum 19.00 25.00 13.00 14.00 
Sum 294.00 392.00 287.00 358.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
Distribusi Frekuensi Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
  lisansebelumE lisansetelahE emosebelumE emosetelahE 
N Valid 28 28 28 28 
Missing 2 2 2 2 
Mean 13.0357 17.5000 10.9643 16.2143 
Std. Error of Mean .87813 .57849 .69290 .21429 
Median 12.5000 17.0000 10.0000 16.0000 
Mode 8.00a 15.00 10.00 16.00 
Std. Deviation 4.64664 3.06111 3.66649 1.13389 
Variance 21.591 9.370 13.443 1.286 
Skewness .593 .121 -.159 -.126 
Std. Error of Skewness .441 .441 .441 .441 
Kurtosis -.455 -1.155 -.505 -.501 
Std. Error of Kurtosis .858 .858 .858 .858 
Range 17.00 11.00 13.00 4.00 
Minimum 7.00 12.00 4.00 14.00 
Maximum 24.00 23.00 17.00 18.00 
Sum 365.00 490.00 307.00 454.00 
   
 
 
 
Analisis Statistik Inferensial 
Hasil Pengujian Uji Normalitas Observasi Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Pada Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
a. Uji normalitas pada kelas kontrol 
   
b. Uji normalitas pada kelas Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  lisansebelumK lisansetelahK emosebelumK emosetelahK 
N 30 30 30 30 
Normal Parametersa Mean 9.8000 13.0667 9.5667 11.9333 
Std. Deviation 2.59176 5.88940 2.26949 1.22990 
Most Extreme Differences Absolute .188 .204 .203 .207 
Positive .188 .204 .155 .160 
Negative -.144 -.128 -.203 -.207 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.032 1.116 1.111 1.134 
Asymp. Sig. (2-tailed) .238 .165 .169 .152 
a. Test distribution is Normal.     
      
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  lisansebelumE lisansetelahE emosebelumE emosetelahE 
N 28 28 28 28 
Normal Parametersa Mean 13.0357 17.5000 10.9643 16.2143 
Std. Deviation 4.64664 3.06111 3.66649 1.13389 
Most Extreme Differences Absolute .136 .152 .139 .182 
Positive .136 .152 .139 .182 
Negative -.107 -.117 -.117 -.175 
Kolmogorov-Smirnov Z .720 .806 .738 .964 
Asymp. Sig. (2-tailed) .678 .535 .648 .311 
a. Test distribution is Normal.     
      
 
 
 
Analisis Statistik Inferensial 
Hasil Pengujian Uji Homogenitas Data Observasi Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Pada 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
 
a. Uji homogenitas pada kelas kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
lisansebelumK   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.113 6 17 .105 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
lisansetelahK    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.252 5 21 .087 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
emosebelumK   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.843 2 24 .443 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
emosetelahK    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.935 7 21 .501 
 
 
 
b. Uji homogenitas pada kelas eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
lisansebelumE   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.764 7 16 .625 
 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
lisansetelahE    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.783 7 15 .164 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
emosebelumE   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.473 4 23 .755 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
emosetelahE    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.824 6 15 .569 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Statistik Inferensial 
Hasil Pengujian Uji Hipotesis Data Observasi Aktivitas Lisan dan Aktivitas Emosional Pada Kelas 
Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
a. Uji hipotesis pada kelas kontrol 
- Aktivitas Lisan 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t 
df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper  
P
a
i
r
 
1 
lisansebelumE - 
lisansetelahE 
-4.46429 5.21026 .98465 -6.48461 -2.44396 -4.534 27 .000 
 
- Aktivitas Emosional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 emoseb
elumE - 
emoset
elahE 
-5.25000 3.74784 .70827 -6.70326 -3.79674 -7.412 27 .000 
 
 
 
b. Uji hipotesis pada kelas eksperimen 
 
- Aktivitas Lisan 
 
 
- Aktivitas emosional 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
emosebelum
E - 
emosetelahE 
-5.25000 3.74784 .70827 -6.70326 -3.79674 -7.412 27 .000 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 lisanseb
elumE - 
lisanset
elahE 
-4.46429 5.21026 .98465 -6.48461 -2.44396 -4.534 27 .000 
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